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ABSTRAKSI

Saat ini pemeliharaan peralatan garment mulai menjadi perhatian perusahaan
yang bergerak dalam industri garment untuk dapat mempertahankan kualitas
produksi. Kualitas produksi yang dimaksudkan adalah mutu dari pakaian jadi yang
diekspor mampu memenuhi permintaan dengan mengontrol kendala-kendala teknis
dan non teknis. Kendala teknis dan non teknis peralatan garment sangat
mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Misalnya kesiapan peralatan garment,
dalam hal ini adalah kondisi mesin jahit yang digunakan dalam proses produksi.

Perusahaan harus memperhatikan sistem pemeliharaan peralatannya dan biaya
yang diinvestasikan pada peralatan garment untuk menanggulangi masalah tersebut.
Perusahaan dalam memperhatikan sistem pemeliharaan peralatan dan biaya yang
diinvestasikan memerlukan sistem yang dapat mengevaluasi biaya pada pemeliharaan
peralatan garment. Oleh karena itu, proses evaluasi biaya sangat penting dilakukan.

Dengan evaluasi biaya, pihak perusahaan, dalam hal ini pihak manajemen
dapat mengontrol kondisi dan kelayakan dari peralatan. Untuk itu digunakan model
simulasi dan model analisa investasi. Dengan model ini dapat mengetahui peralatan
tersebut masih dapat dipertahankan atau diganti. Selain itu juga, dengan model ini
dapat menghasilkan present value untuk tiap peralatan.

Dalam Tugas Akhir ini, present value yang dibandingkan dengan harga unit
baru peralatan tersebut dapat digunakan oleh decision maker sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan sehingga proses pengambilan keputusan

tejadi dalam waktu yang lebih cepat.

vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kasih karunia dan anugerah-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan Tugas Akhir yang merupakan persyaratan dalam menyelesaikan

Program Studi Strata Satu di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika & Teknik

Komputer Surabaya (STIKOM). Tugas Akhir ini membahas masalah evaluasi

biaya pemeliharaan peratalan garment di CV. Widya Triguna dengan menerapkan

metode simulasi dan analisa investasi.

Selama menyelesaikan Tugas Akhir ini, penulis telah dibantu oleh banyak

pihak. Pada kesempatan ini penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih

kepada:

1.

Bapak I Gede Arya Utama, Ir., M.MT, selaku dosen pembimbing I, atas segala
arahan, bimbingan, dukungan, saran dan kritiknya selama pembuatan Tugas
Akhir ini.

Bapak Yuswanto, S.Pd, selaku dosen pembimbing II atas segala arahan,
bimbingan, dukungan, saran dan kritiknya selama pembuatan Tugas Akhir ini.
Seluruh dosen di STIKOM yang telah memberikan bantuan bekal ilmu selama
menempuh kuliah.

Semua staff CV. Widya Triguna, atas dukungan, tempat dan bahan penelitian.

Mama Tjan Giok Lan, papa Liem Thien Tiong, adikku Tia Ingyastuti dan
adikku Adi Suryawan, atas segala motivasi, cinta, kasih sayang, kepercayaan,
dukungan, serta doanya.

Seluruh keluarga besar dari papa dan mama terimakasih atas motivasi,

dukungan, dan doanya.

vil



7. 1 Made Gede Januar Pribadi Usadha yang selama ini telah setia menemani
serta doa dan dukungan semangatnya.
8. Seluruh keluarga besar gang kencana, atas segala motivasi, dukungan, serta
doanya.
9. Ko Budi, Kusuma Yanti, Yuni, Nisa, Juwita, Gung De, Dhesy, Mbak Netty,
dan Mbak Ade atas bantuan, dukungan, dan doanya.
10. Semua teman-teman yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, atas
segala motivasi, dukungan serta doanya.
Semoga Tuhan memberikan pahala yang setimpal kepada semua pihak
yang telah memberikan bantuan, bimbingan ataupun nasehat-nasehat.
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada dalam
penulisan Tugas Akhir ini, dan mohon maaf apabila ada kata-kata yang kurang
berkenan di hati. Semoga Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi kita

s€mua.

Surabaya, Desember 2006

Penulis

viil



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRALKSI .ttt et s vi
KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTAR IST ettt s ix
DAFTAR TABEL ..ottt e xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BABIT  PENDAHULUAN ....ooiiiiieieeeeeese et 1
1.1 Latar Belakang Masalah .............cccoocoiiiiiiiiiiicee, 1
1.2 Perumusan Masalah ...........cccooiiiiiiiniiiiiiiceeee 2
1.3 Pembatasan Masalah ..........cccooceiiiiiiniiiiiiie 3
L4 ASUIMST ..ottt et e e e 3
T 01 1 R OSSR 4
1.6 Sistematika Penulisan ..........cccccoevieeiiiiiiiiieniiiecieceee e 4
BABII LANDASAN TEORI ..ot 6
2.1 Sistem Pendukung Keputusan ............ccceevveeviiiiiieeniieeeiieeie, 6
2.2 Analisa INVESTAST .e.eeeviiiiiiiieiieeeeeeee e 8
2.3 SIMULAST .ttt 10
2.3.1 Pengertian Simulasi dan Model Simulasi..........c..ccccveeneee. 10
2.3.2 Macam-macam Model ...........cocoeiiiiiiiiiiiie 14
2.3.3 Konsep Dasar Terminologi .........ccccecceeeecvieeeiieeeecieeeeiee e, 17
2.3.4 Pengujian Data ........ccccoevvvieeiiieeieeee e 19

2.3.5 Uji Keselarasan Pearson’s (Pearson’s Test Goodness
OF FIt) ot 19

1X



BAB III

Halaman

2.3.6 Pengujian Kolmogorov-Smirnov Eksponensial .................. 23
2.3.7 Pengujian Kolmogorov-Smirnov Normal ..........c.ccccevenne. 25
2.3.8 Bilangan Acak Uniform ..........cccocceevieniiienieniiieieeieeeeee, 27
2.3.9 Distribusi Probabilitas ..........ccccceceveriiniininiieniinenienceee 27
2.3.10 Distribusi FreKuensi ........ccccecevviereriienieninienienenieneene 28
2.3.11 Distribusi EMPIris ......ccceeviieriieniiiiienieeiiesieeieeeee e 29
2.3.12 Pembangkitan Bilangan Acak ..........cccccoviiviiniininiincnnen. 30
2.3.13 Simulasi Perbaikan Peralatan ............cccoceeviniininicncnnen. 38
2.4 Sistem FIOWChart ........c.ccooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 40
2.5 Data Flow Diagram (DFD) .....c.cccevviiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee 41
2.5.1 SIMbBOI DFD L.ciiiiiiiiiiiieiiiiiiie ettt 41
2.5.2Bentuk DFD .....cooviiiiiiiiiiieeee e 42
2.5.2 Pembuatan DFD .........ccccccoiiiiiiiiiiieeee e 42
2.6 Entity Relationship Diagram (ERD) ........ccccoooiiiiiiiiiiiiiiiee 44
PERANCANGAN SISTEM......oooiiiiiiiiieiieieeeee e 45
3.1 Identifikasi Masalah ...........cccooiiiiiiiii, 45
3.2 Analisa Permasalahan ..........c...coocoiiiiiin, 46
3.3 Model Pengembangan ...........cccceeveeeiiieiiiieeieeciee e 47
3.4 Desain SISTEIM ....oeuieiuiiiiieiiieiie sttt e 53
3.4.1 Membuat Diagram Alir Sistem ..........cccceevveerciveencieeennnenn. 53
3.4.2 Membuat Data Flow Diagram (DFD) .........cccccecvevvveennnenn. 55
3.4.3 Membuat Entity Relationship Diagram (ERD)................... 59
3.4.4 Membuat Struktur Database ...........cccoceevieiiiiniiiiiinieeee 63



Halaman

3.5 Rancangan Input Output .........ccocceeeviiieniiiiniiieiieeeeeee e 70

3.6 Uji Coba Rancangan SiStem ...........cccceeeeeeviienieeiiieniieeieeiee e 81

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI ...oooiiiiiiieeeeeeeeee 82
4.1 Implementasi SISTEM ........cceeeviieeiiieeiieeciee e 82

4.1.1 Kebutuhan Sistem .........ccccoooiiiiiiiiiiiinieeeee 82

4.1.2 Instalasi Program...........ccccceeeviieeiieeciie e 83

4.1.3 Penjelasan Pemakaian Program ............ccccoevvveevieenneennen. 83

4.2 BVAIUAST couviiiiiiiiieiieeee e 105

4.3 Testing Kinerja SI1Stem ........cccuveeiiieriiieeeiie e 105

BAB V. PENUTUP ..ottt 112
5.1 KeSIMPUIAN ......oeeeiiiieiiicciieceeces et e 112

5.2 Saram ... e e L A L A 113
DAFTAR PUSTAKA ettt st s s 114
LAMPIRAN Lttt ettt ettt st e b e 116

X1



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 2.1 Rumus Dalam Metode Analisa Investasi .........cccccoeeverieeieenieennen. 10
Tabel 2.2  Simbol pokok di dalam menggambar DFD ............ccccoeevveiieinnnen. 41
Tabel 3.1 LoZIN USET ...cccueieiieiieeieeiiecie ettt et 63
Tabel 3.2 MaSter MESIN ..cc.cevuieriiriiriiiieeiesieeteee st 63
Tabel 3.3  Data Kerusakan MESIN .........ccccoeeerieriieniinenienieieeeeseeie st 64
Tabel 3.4 HItUNZ .ooovieiiieiieeieeeee ettt 64
Tabel 3.5  Det HItUNE ...ooooiiiieiiiiiceceeee e 65
Tabel 3.6 DITT ..ot 65
Tabel 3.7 WTT oot e st 66
Tabel 3.8 RTT ..ottt et 67
Tabel 3.9  Random Seed ..........cccooiiiiiiiiiiniieiieeeee e 67
Tabel 3.10. Det Random Seed...........coooeiiiiiiiiiiiiiiieeeieecee e 68
Tabel 3.11. BIaYa ..cccuvieiiiieciieeciee ettt 68
TabEl 3.12 PA ottt 68
Tabel 3.13 PF .ottt 69
Tabel 3.14 Interval DTT ..oocooiiiiiii e 69
Tabel 3.15 Interval Wi ..o 69
Tabel 3.16 Interval RTi ..cocooiiiiiiiiii e 70
Tabel 3.17 LaPOTan ......cccccccvieiiiieiiie et eieeeeieeeereeesireeeeaeeereeesbeeesareeesaee e 70

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Contoh Diagram Arus Kas........ccccceeeiieiieniieniienieeieeeee e 9
Gambar 2.2 Contoh Sebuah SiStem ..........ccccevvieriiiiiriienieienieeee e 13
Gambar 2.3 Macam-macam Model ..........ccoceriiriiiiniiniiiee 15
Gambar 2.4 Model Matematika ..........ccceveereriiniiiinieeeieeeeeeeee e 15
Gambar 2.5 Variabel Dalam Model Simulasi..........cccooceeviiiniieniienieiieeiieee 18

Gambar 2.6 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Berdistribusi Empiris .. 30
Gambar 2.7 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Berdistribusi Normal .. 34

Gambar 2.8 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Berdistribusi
EKSpPOnensial ........cccccoovieriiieiiiiccie e 35

Gambar 2.9 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Berdistribusi Poisson .. 38

Gambar 2.10 Diagram Alir Statistik .........ccccocoieiiiiiii e 40
Gambar 3.1 Flowchart Proses SImulasi.........c.cccoceeviiiieniininiiniiieenecienee 49
Gambar 3.2 Flowchart Proses Analisa INVestasi .........ccccceovevveriiiienieneeiiennnn 50
Gambar 3.3 Sistem Flow Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan .................... 55

Gambar 3.4 Context Diagram Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment Di CV.
Widya TrIGUNA ....oooviiiiieiiecieeieeee et 56

Gambar 3.5 DFD Level 0 Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment Di CV.

Widya TrIGUNA ....eeeiiiiiieiiieeeeee et 57
Gambar 3.6 DFD Level 1 Proses Maintenance ...........ccccoeceevvereeneeneneeneenns 58
Gambar 3.7 DFD Levell Proses Simulasi .......c..ccoceeverienieneniienienenieneenns 59
Gambar 3.8 Conceptual Data Modelling (CDM) ........ccccoovevviievieniieiienieeenn 60
Gambar 3.9 Physical Data Modelling (PDM) ........cccccccveviiniiieiienieeeeeie e 62
Gambar 3.10 Desain FOrm Login .........ccccceeviieiiieniiiiiieiieeieecece e 71



Gambar 3.11

Gambar 3.12

Gambar 3.13

Gambar 3.14

Gambar 3.15

Gambar 3.16

Gambar 3.17

Gambar 3.18

Gambar 3.19

Gambar 3.20

Gambar 3.21

Gambar 3.22

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Desain Form Menu Utama Untuk Administrasi .......c...ccccceeeueenee 71
Desain Form Menu Utama Untuk Manager ............c.ccceeeveeennennn. 72
Desain Form Tambah USer .........cccccoeiiiiiiiiiiiniiiiniceceeeee 73
Desain Form Ubah Password ..........ccccoooiiiiiniiiniiniiiiicieeee 73
Desain Form Hapus Data USer ........cccccceevevieecieeeieeeie e, 74
Desain Form Tampilkan Data User ..........cccceccvveeciieeciieenieeene. 75
Desain Form Master Data ..........cccccoeiiiiiiiniiniieeceeeee 75
Desain Form Data Kerusakan Peralatan ..............ccoccoviniiini. 76
Desain Form Simulasi Peralatan ...........cccccccoeviviiiiiencieeniieeen, 77
Desain Form Analisa Biaya ........cccccceeviieviiiieiiiiecieeeee e, 78
Desain Form Laporan Evaluasi Biaya ............cccccocoiiiiiiieieennnen. 79
Desain Form Help ......ccooiviiiiiiiiicieeeeie e 80
FOrm LOZIN ...ccueiiiiiiiiiieice ettt 84
Form Menu Utama Untuk Administrasi ..........cceeeveveveenieenieennene 85
Form Menu Utama Untuk Manager ............ccoeceeveeeiieeniienieennnnn. 86
Form Tambah USer ........ccccooeiiiiiniiiiiiiieeeccece e 87
Form Ubah Password ...........cccoveviinieiiiiiniieccceeeee 88
Form Hapus Data USEr ........ccoocuiiiviiiiiiieiieeeieeeieeeee e 89
Form Tampilkan Data USEr .........ccccoevieviiienieniieieeieeeeeieeiene 90
Form Master Data ..........cccceeviiiiiiniiiiiiniccccceceeeeee e 91
Form Data Kerusakan Peralatan .............cccoooeeeieniiniiienieiieee. 92
Form Simulasi Peralatan ............ccccoooeeviiiiniininiiniieicce 98
Form Analisa Biaya ........ccccoeeuieviiiiiieiieniieiieee e 101

X1v



Halaman

Gambar 4.12 Laporan Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment ......... 102
Gambar 4.13 Form Laporan Evaluasi Biaya ..........ccccoevieiiiinieniiiiieeieeee, 103
Gambar 4.14 Form Help .....oooveiiiiiiieeeeee e 104

Gambar 4.15 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan
Rate Of Investment 5 %0 ..cccoooeeviiriiniiiiniiiccnecccceeeee 106

Gambar 4.16 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan
Rate Of Investment 10 %0 ...cc.covcvveviieiiieniiinieeieeeeee e 107

Gambar 4.17 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan
Rate Of Investment 15 %0 ..cc.oovverieiiiiiiniiiiiiiicicneceeceee 108

Gambar 4.18 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan
Rate Of Investment 20 %6 ........oocuveviieciieniiiiieieeeeeeee e 109

Gambar 4.19 Laporan Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan
MJ10000019 dengan Rate Of Investment 5 %, 10 %, 15 %,
AN 20 Y0 oo e 110

Gambar 4.20 Hasil Laporan Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan

Garment untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan Rate
Of Investment 5 %, 10 %, 15 %, dan 20 % .....ccccceeeveeviennennnee. 111

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Data Hasil Uji Coba Peralatan MJ10000019 ..........cccccoeveriinennnens 116
Lampiran 2. Data Peralatan MJ10000019 ........ccccooeiiiiiniiniiiiiieneceeeeeee 116
Lampiran 3. Data Kerusakan Peralatan MJ10000019 ...........ccccoeviiviineniinennnns 116
Lampiran 4. Data Interval DTi Pada Peralatan MJ10000019 ...........ccccecvenennene 117
Lampiran 5. Data Interval RTi Pada Peralatan MJ10000019 ...........cccccceevenene 118
Lampiran 6. Data Interval WTi Pada Peralatan MJ10000019 ............ccceeenene 119
Lampiran 7. Tabel Khi Squer / Chi-Kuadrat ...........c.ccoocevviiniininiiniininicneee 120
Lampiran 8. Tabel Kolmogorov-Smirnov ............ccccoeeieiiiiiiiiiienieiieeieeieeee, 121
Lampiran 9. Listing Program ............cccccoeviiiiiiiiienieeieceeeeee e 122
Lampiran 10. Biodata Penulis ..........cceceiiiieniiiiiiiiiieiicie it 138

Xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

CV. Widya Triguna merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan
yang bergerak dalam industri garment, yang memproduksi pakaian jadi, yang
diekspor ke luar negeri. Dengan kondisi perusahaan seperti ini, perusahaan harus
dapat mempertahankan kualitas produksi. Kualitas produksi yang dimaksudkan
adalah mutu dari pakaian jadi yang diekspor mampu memenuhi permintaan
dengan mengontrol kendala-kendala teknis dan non teknis. Kendala teknis dan
non teknis peralatan garment sangat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut.
Misalnya kesiapan peralatan garment, dalam hal ini adalah kondisi mesin jahit
yang digunakan dalam proses produksi.

Perusahaan perlu memperhatikan sistem pemeliharaan peralatannya dan
biaya yang diinvestasikan untuk menanggulangi masalah tersebut. Perusahaan
dalam memperhatikan sistem pemeliharaan peralatan dan biaya yang
diinvestasikan memerlukan sistem yang dapat mengevaluasi biaya pada
pemeliharaan peralatan garment. Proses evaluasi biaya sangat penting dilakukan
karena proses tersebut dapat sebagai pengontrol terhadap kondisi dan kelayakan
dari peralatan yang masih mungkin dipertahankan atau diganti.

Perusahaan memerlukan sistem yang dapat mengevaluasi biaya untuk
pemeliharaan peralatan garment. Sistem yang diperlukan dalam penyelesaian
permasalahan tersebut menggunakan metode simulasi dan analisa investasi.

Menurut Watson (1981) simulasi adalah sebuah model matematika yang



menjelaskan tingkah laku sebuah  sistem dalam beberapa waktu dengan
mengobservasi tingkah laku dari sebuah model matematika yang dibuat sesuai
dengan karakter sistem yang asli sehingga seorang analis dapat mengambil
kesimpulan tentang tingkah laku dari sistem dunia nyata yang disimulasikan.
Selain Watson (1981), menurut Anggorowati (2005) simulasi adalah salah satu
model yang dapat digunakan untuk mensimulasikan peralatan elektronik dalam
rentang waktu yang lama dalam waktu singkat. Dengan demikian, pemeliharaan
peralatan garment dapat dilakukan dengan mensimulasikan setiap peralatan yang
ada pada garment. Hasil simulasi untuk pemeliharaan peralatan garment diproses
dengan menggunakan analisa investasi untuk mendapatkan saran keputusan
kelayakan dari peralatan garment.

Berdasarkan kajian teori yang sudah dijelaskan maka metode simulasi dan
analisa investasi diharapkan dapat menyelesaikan proses evaluasi biaya

pemeliharaan peralatan garment.

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang, perumusan permasalahan dalam Tugas Akhir
yaitu bagaimana membuat rancang bangun sistem pendukung keputusan untuk
evaluasi biaya pemeliharaan peralatan garment di CV. Widya Triguna dengan
perincian masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana memodelkan pemeliharaan peralatan garment dengan metode

simulasi.

2. Bagaimana memodelkan total biaya pemeliharaan peralatan garment dengan

metode analisa investasi.



3. Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat melakukan evaluasi biaya untuk

pemeliharaan peralatan garment.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, permasalahan akan dibatasi pada hal-

hal sebagai berikut:

1.

2.

10.

Peralatan garment yang diteliti adalah mesin jahit.

Biaya tidak termasuk penggantian spare part.

Evaluasi hanya berdasarkan rentang waktu dan biaya.

Metode yang digunakan adalah simulasi dan analisa investasi.

Distribusi yang digunakan hanya distribusi Normal, distribusi Exponensial,
distibusi Poisson, distribusi Empiris.

Data kerusakan peralatan yang dipakai pada sistem ini adalah data peralatan
yang ada di CV. Widya Triguna yang diambil secara acak.

Keanekaragaman suku bunga yang digunakan yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20%.
Nilai penyusutan peralatan (salvage value) disusutkan sebesar 12,5% dari
harga pembelian suatu peralatan.

Harga beli peralatan garment hanya digunakan sebagai pembanding untuk
memberikan saran keputusan.

Sistem pendukung keputusan yang dihasilkan tidak mutlak merupakan suatu
keputusan secara langsung tetapi hanya memberikan saran keputusan yang
lebih baik dengan melihat present value setiap peralatan dengan harga beli
peralatan baru, bila present value lebih kecil atau sama dengan harga unit

baru peralatan garment maka saran keputusan adalah peralatan



“Dipertahankan” sedangkan bila present value lebih besar dari harga unit baru

peralatan garment maka saran keputusan adalah peralatan “Diganti”.

1.4 Asumsi
Asumsi dari permasalahan Tugas Akhir ini adalah:
1. Biaya down timenya tidak diperhitungkan.
2. Biaya perbaikan yang dimaksud adalah biaya hanya pada saat peralatan

diperbaiki saja.

1.5 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai di dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah
melakukan perancangan dan pembuatan aplikasi yang berfungsi untuk

mengevaluasi biaya pemeliharaan peralatan garment.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini dibagi

menjadi beberapa Bab dan Sub-Bab. Adapun pembagian Bab ini sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini mengulas beberapa masalah yang meliputi: Latar
belakang yang menjadi dasar pertimbangan timbulnya
permasalahan, permasalahan yang disoroti, pembatasan
masalah, asumsi, tujuan pembuatan Tugas Akhir ini, dan

dilanjutkan dengan Sistematika penulisan Tugas Akhir.



BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB YV

LANDASAN TEORI

Bab ini memberikan uraian tentang teori yang digunakan
dalam penyusunan Tugas Akhir. Menjelaskan sistem
informasi yang digunakan serta beberapa teori yang
berkaitan dengan sistem informasi yang akan dirancang

dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang metode yang digunakan dalam
proses pembuatan Tugas Akhir ini yang meliputi
identifikasi masalah, analisa permasalahan, model

pengembangan, desain sistem, dan pengujian sistem.

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Membahas tentang langkah-langkah dalam melakukan
implementasi pada aplikasi ini, serta bagaimana
penggunaannya. Selanjutnya melakukan evaluasi dari hasil

implementasi tersebut.

PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan

dan saran dari perancangan dan pembuatan proyek ini.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pedukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem informasi

berbasis komputer yang mempunyai fungsi utama untuk menyediakan informasi
bagi manajemen tingkat eksekutif dalam pembuatan keputusan. SPK dirancang
untuk memberikan informasi yang dapat membantu proses pengambilan
keputusan dan kemampuan komunikasi untuk menjawab problema semi-
terstruktur. Kemampuan komunikasi ini diperlukan dalam situasi dimana
permasalahan dihadapi oleh sekelompok manajer. Sebuah permasalahan
dikatakan terstruktur jika ketiga elemen yaitu intelegensia, rancangan, dan
pilihan secara jelas dapat teridentifikasi. Maksudnya, masih mungkin untuk
menjelaskan algoritma atau pola pengambilan keputusan yang memungkinkan
sebuah problema dapat dikenali dan dipahami, alternatif solusi dapat dicari dan
dievaluasi, serta solusi dapat dipilih. Sebaliknya, problema tidak terstruktur,
adalah suatu permasalahan dimana ketiga aspek di atas tidak dapat
teridentifikasi sama sekali. Sedangkan problema semi-terstruktur adalah
bilamana salah satu atau dua dari ke tiga aspek di atas jelas.
Beberapa Karakteristik SPK (Suryadi, 1998), (Ramdhani, 1998):
1. Kapabilitas interaktif

SPK memberi pengambil keputusan akses cepat ke data dan informasi yang

dibutuhkan.



2. Fleksibilitas

SPK dapat menunjang para manajer pembuat keputusan di berbagai bidang
fungsional (keuangan, pemasaran, operasi produksi, dan lain-lain).
Kemampuan menginteraksikan model

SPK memungkinkan para pembuat keputusan berinteraksi dengan model-
model, termasuk memanipulasi model-model tersebut sesuai dengan
kebutuhan.

Fleksibilitas output

SPK mendukung para pembuat keputusan dengan menyediakan berbagai
macam output, termasuk kemampuan grafik menyeluruh atas pernyataan-

pernyataan pengandaian.

Tujuan dibuatnya SPK adalah:

1.

Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi-
terstruktur. Dalam dunia nyata sulit sekali untuk menemukan permasalahan
yang sangat terstruktur atau tidak terstruktur, sebagian besar permasalahan
justru bersifat semi-terstruktur. Jelas bahwa SPK akan memberikan peranan
yang besar.

Memberikan dukungan bagi pertimbangan manajer dan bukannya
dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer. Komputer dapat ditugaskan
untuk memecahkan bagian permasalahan yang terstruktur, sedangkan manajer
lebih dituntut tanggung jawabnya untuk menghadapi porsi permasalahan yang
tidak terstruktur. Manajer dan komputer bekerja bersama sebagai sebuah tim
untuk memecahkan masalah yang sebagian besar berada di area semi-

terstruktur.



3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada
perbaikan efisiensinya. SPK tidak dimaksudkan untuk membuat proses
pengambilan keputusan seefisien mungkin. Sekalipun waktu manajer sangat
berarti dan karenanya tidak layak untuk disia-siakan, namun manfaat SPK

yang terutama adalah sebuah keputusan yang lebih baik.

2.2 Analisa Investasi

Model analisa investasi biasanya sering digunakan untuk menganalisa
sistem dalam perhitungan keuangan dan akuntansi. Di dalam analisa keuangan
umumnya menerapkan suatu diskon faktor untuk penerimaan atau pengeluaran
yang terjadi di masa yang akan datang dalam hal ini nilai uang yang dikeluarkan
atau diterima saat ini tidak akan sama dengan nilai uang beberapa tahun lagi.
Diskon faktor diterapkan untuk nilai uang yang akan datang berdasarkan suku
bunga (rate of investment) pada saat itu yang menggambarkan biaya dari
peminjaman uang, inflasi, dan peluang-peluang alternatif untuk investasi.

Formula dasar untuk menghitung arus kas yang akan datang adalah sama
dengan formula yang digunakan dalam keuangan untuk menentukan kelayakan
suatu investasi. Jika pertumbuhan investasi tiap tahun dinyatakan dengan i maka
setelah 1 tahun akan menjadi (1 + 1) kali investasi awal. Dan setelah tahun ke-2
akan menjadi (1 + i)>. Secara umum setelah tahun ke-n investasi akan tumbuh
menjadi (1 + 1)" kali investasi awal. Hubungan antara investasi (P) saat ini dengan

nilai uang yang akan datang (F) dinyatakan dalam rumus:



B s Pl A1) ettt e (2.1)
atau
1
=k T L (2.2)

Contoh diagram arus kas:

) | BWDD | | ” 5000
0 1 2 3 5 6

(-) ‘

10000

Gambar 2.1 Contoh diagram arus kas
Dari contoh gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa dapat dijelaskan bahwa investasi
dalam hal ini sebesar 10000 (P) selama 6 tahun (n) investor menerima
pembayaran 3000 (A) tiap tahunnya dan diakhir tahun ke-6 investor akan
menerima uang sebesar 5000 (F). Dalam menggambarkan diagram cash flow

notasi yang sering digunakan adalah:

1. P yaitu investasi awal.

2. F yaitu penerimaan diakhir tahun ke-n.
3. A yaitu penerimaan tiap tahun.

4. 1 yaitu suku bunga/rate of investment.

5. n yaitu tahun.
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Berikut rumus-rumus perhitungan nilai mata uang dalam metode analisa investasi:

Tabel 2.1 Rumus dalam metode analisa investasi

Kondisi Rumus
Diketahui investasi awal, menghitung | £ = P(L+4)" ..................... 23)
penerimaan diakhir tahun ke-n (F|P,i,n)
Diketahui penerimaan diakhir tahun ke-
n, menghitung nilai investasi yang harus | P=F /(1+i)....cccccceiviininnnn... (2.4)

dikeluarkan (P|F,i,n)

Diketahui nilai investasi, menghitung

penerimaan tiap tahun (A|P,i,n)

A =Pli(1+1)"V[(1+1)" =1].......(2.5)

Diketahui  penerimaan tiap tahun,
menghitung investasi yang  harus

dikeluarkan (P|A,1,n)

P=A[(1+0)" ~11/[i(1+i)"]......(2.6)

Diketahui  penerimaan tiap tahun,

menghitung penerimaan diakhir tahun | F = A[(1+i)" 1]/ ................ 2.7)
ke-n (F|A,i,n)
Diketahui penerimaan diakhir tahun ke- | A =F /[(1+1)" =1]................. (2.8)

n, menghitung penerimaan tiap tahun

(A[P,i,n)

2.3 Simulasi

2.3.1 Pengertian Simulasi dan Model Simulasi

Simulasi adalah sesuatu teknik yang digunakan dalam membuat keputusan

dengan mengevaluasi perilaku model pada kondisi yang berlainan. Simulasi

adalah perangkat uji coba yang menghasilkan solusi-solusi yang hampir optimal.

Simulasi sendiri dapat memungkinkan dalam membuat kesimpulan dari solusi-

solusi atas percobaan yang ada dan memberikan keputusan-keputusan terhadap

percobaan tersebut sebagai alternatif dalam melakukan pendekatan.
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Definisi simulasi menurut Sandi Setiawan bahwa “Simulasi merupakan
proses perancangan model dari suatu system nyata dan pelaksanaan eksperimen-
eksperimen dengan model ini untuk tujuan memahami tingkah laku system atau
untuk menyusun strategi (dalam suatu batas atas limit yang ditentukan oleh satu
atau beberapa kriteria) sehubungan dengan sistem operasi tersebut”’ (Sandi
Setiawan, Simulasi Teknik Pemrograman dan Metode Analisis, 1991:32).
Sebagaimana pula yang dikemukaan oleh Foyd Jeroms Gould dalam bukunya,
bahwa : “The basic idea of simulation is to build and experimental device,
orsimulator, thatwill ‘actlike’ (simulate) the system of interest in certain
important aspect in a quick, cost effective manner” (Floyd Jerome Gould,
Introductory Science, 1993:551). Model simulasi merupakan suatu perangkat uji
coba yang menerapkan beberapa aspek penting termasuk data masa lalu dalam
memberikan alternatif tindakan yang dapat mendukung pengambilan keputusan.

Simulasi dapat juga dikatakan sebagai proses perancangan model dari
suatu sistem nyata dan pelaksanaanya menggunakan eksperimen-eksperimen
dengan modul-modul yang bertujuan memahami tingkah laku atau untuk
menyusun strategi sehubungan dengan beroperasinya sistem tersebut.

Keandalan simulasi mampu menghadapi kompleksitas permasalahan,
mengukur kinerja dari suatu data yang bervariasi dan mampu memberikan solusi
alternatif secara cepat lewat bantuan program komputer. Oleh karena itu model
simulasi adalah jawaban dari ketidakmampuan model analitis, berikut
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki model analitis:

1. Model analitis tidak mampu menyajikan karakteristik dari sistem tetapi hanya

memberikan jawaban tunggal yaitu nilai yang optimum saja.
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Model matematika yang digunakan pada model analitis biasanya tidak mampu
menyajikan sistem nyata yang biasanya lebih komplek, kalaupun hal ini terjadi
biasanya tidak mungkin diselesaikan dengan hanya menggunakan teknik
analitis yang sudah ada.

Model analitis tidak mungkin digunakan untuk hal-hal yang tidak pasti dan
mempunyai aspek yang dinamis (fungsi waktu).

Model simulasi dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang

akan komplek tersebut memiliki 5 langkah pokok yang diperlukan, langkah-

langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan sistem atau permasalahan yang akan disimulasikan.

Tentukan tujuan simulasi (apa yang harus dipecahkan, dijawab dan
disimpulkan atas permasalahan yang ada) dan hal-hal lain yang mendukung
terwujudnya model simulasi.

Kembangkan model simulasi dan uji terhadap kebenaran proses perhitungan
yang ada didalamnya.

Kembangkan model simulasi dengan menentukan lamanya simulasi
(dilakukan beberapa kali) dan uji.

Analisa hasil dari simulasi.

Simulasi adalah sebuah model matematika yang menjelaskan tingkah laku

sebuah sistem dalam beberapa waktu dengan mengobservasi tingkah laku dari

sebuah model matematika untuk beberapa waktu seseorang analis dapat

mengambil kesimpulan tentang tingkah laku dari sistem pada kenyataan yang

disimulasikan. Karena simulasi di dalamnya cerita tentang tingkah laku dari

sebuah sistem untuk beberapa waktu, maka perlu mengerti sedikit tentang sistem.
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Sebuah sistem dapat dikatakan merupakan sebuah himpunan dari elemen yang
saling berhubungan yang secara keseluruhan berfungsi untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan seperti yang terlihat pada gambar 2.2.

Lingkungan

Inputs » Proces Outputs T

Feed back

Lingkungan

Gambar 2.2 Contoh Sebuah Sistem (Watson, 1981)

Konsep sistem yang baik pasti mengandung umpan balik. Umpan balik ini
akan memantau tingkah laku sistem yang sebenarnya, yang dibuat dan
dibandingkan dengan tingkah laku standard. Bila terjadi deviasi dari standard
informasi ini akan dikirim pada titik tertentu dalam sistem, sehingga sistem akan
beraksi bekerja ke arah normal.

Hampir semua sistem tidak akan dapat dibuat secara lengkap. Sistem
berfungsi di dalam sebuah lingkungan yang mempengaruhi tingkah laku sistem.
Sebagai contoh permintaan publik terhadap suatu produk memperbaiki organisasi
dari sistem produksi, sebaiknya kualitas dari produk secara pasti mempengaruhi
tingkah laku pelanggan. Sehingga dapat disimpulkan untuk membuat sebuah
sistem terpadu secara konsepsi sangat sulit. Ada beberapa sebab adanya kesulitan
yaitu:

1. Hampir semua sistem terdiri dari subsistem. Sebagai contoh sistem produksi

terdiri dari subsistem bahan baku, subsistem penanganan material, subsistem
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pengendalian material, dan subsistem pemeliharaan material, kadang-kadang
sulit menentukan seberapa jauh level dari subsistem.

2. Hampir semua sistem merupakan subsistem dari sistem yang lebih besar.
Sebagai contoh sistem produksi hanya merupakan subsistem dari sistem total
organisasi.

3. Sistem cenderung berinteraksi atau tumpang tindih dengan sistem yang lain.
Sebagai contoh dalam sebuah organisasi sistem pemasaran berinteraksi
dengan sistem produksi. Sistem accounting dan sistem personil tumpang
tindih dengan sistem produksi, sehingga sering sulit bagi seorang analis
mengisolasi sebuah sistem untuk dianalisa.

4. Perlu ada hubungan dengan lingkungan. Meskipun sebuah sistem terpadu
telah terdefinisi, perlu ada hubungan dengan lingkungan, sebab hampir semua
sistem dipengaruhi oleh lingkungannya. Sebagai contoh kondisi dari ekonomi
nasional, ketersediaan dari tenaga kerja, dan aksi yang sedang dilaksanakan
oleh saingan harus masuk dalam perhitungan sistem yang dibuat.
Sesungguhnya beberapa dari faktor yang sangat penting yang mempengaruhi

dari lingkungan luar.

2.3.2 Macam-Macam Model
Telah dijelaskan bahwa model matematika, model yang akan dibahas,
namun ada baiknya sedikit dikenal macam-macam model, seperti yang terlihat

pada gambar 2.3.
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Semua Model

A A

Physical Symbolic

[
v v v | v

Iconic Analog Verbal Mathematic

Gambar 2.3 Macam-macam Model (Watson, 1981)
Pada prinsipnya model ada dua macam yaitu:
1. Physical Model, model ini ada dua macam yaitu:
a. Iconic Model, kelihatan seperti memperlihatkan kenyataan (contoh:
pendaratan di bulan)
b. Analog Model, seperti nyata (wind tunnel) untuk test Air Plane
2. Symbolic Model, model ini juga dibagi dua yaitu:
a. Verbal Model, dengan kata-kata untuk menyatakan kenyataan
b. Mathematical Model, dengan matematika untuk menyatakan kenyataan
Model matematika mempunyai bermacam-macam karakteristik dalam hal
penggunaan (purpose), mode of analysis, treatment of randomness dan generalty

of application, dapat dilihat seperti pada gambar 2.4 berikut:

Mathematic Model

v v—‘—+ Y

PUmOSe Mode Of Treatment of Generalty of
P Analisis Randomness Application
Custom

Optimation| | Description | | Analityc | | Numeric | |Deterministic| | Probabilistic | | Ready Built

Built

Gambar 2.4 Model Matematika (Watson, 1981)
Macam-macam model metematika yaitu:
1. Purpose

a. Optimation model: adalah model untuk menemukan titik maksimum

atau minimum.
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b. Description model: akan menerangkan tingkah laku dari sistem. Model

simulasi adalah contoh baik untuk model deskriptif.
2. Mode of Analysis

a. Analytic model: termasuk di dalamnya penggunaan matematik
tradisional dan statistik untuk melaksanakan analisis.

b. Numeric model: model numerik sering menggantikan matematik
kompleks dan operasi statistik dengan angka yang sangat besar dari
perhitungan.

3. Treatment of Randomness

a. Probabilistic model: berusaha menguasai alam probabilitas dengan
input probabilistik dan output probabilistik.

b. Deterministic model: memakai harga tunggal untuk variabel-variabel
dengan keluaran harga tunggal.

4. Generalty of Application

a. Ready Built model: untuk banyak masalah yang jelas tidak dapat

berubah.

b. Custom Built model: untuk satu macam masalah yang unik.

Untuk menyusun model simulasi diperlukan input dari sistem yang akan
disimulasikan. Input tersebut adalah variabel acak yang mempunyai distribusi

tertentu.
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2.3.3 Konsep Dasar Terminologi

Ada baiknya untuk mengetahui konsep dasar dan terminologi sebelum

membahas model simulasi yang sebenarnya. Karena beberapa konsep dasar dari

terminologi ini akan diaplikasikan pada hampir semua model matematika, sedang

simulasi yang akan dibahas adalah simulasi yang didasari matematika.

1.

Model Matematika: termasuk didalamnya penggunaan simbol-simbol dan
operator-operator yang menyatakan item yang dibahas dan hubungan diantara
item-item yang dibahas. Contoh total ongkos fungsi dari: Fixed Cost, Variable
Cost/Unit, dan Output dapat ditulis dengan:
Total Cost = f(fixed cost, var cost/unit, output) dengan simbol:
TC=FCHVCH O ittt (2.9)
Dengan input FC, VC, dan O nilai TC dapat diestimasi, semua simbol ini
adalah variabel dengan model accounting.
Variabel Dalam Model Matematika: variabel dalam model matematika
menjadi sangat bermacam-macam, hal ini disebabkan begitu luasnya
penggunaan matematika seperti pada: Linear Programming, Aljabar Linear,
Kalkulus, Game Theory, Simulasi dan lain-lain.
Variabel Dalam Model Simulasi: Naylor dan Gattis menyarankan terminologi
yang akan sangat berguna, variabel dapat dikategorikan sebagai: Variabel
output, variabel lagged output, variabel external, variabel policy, variabel
random, dan juga variabel deterministik karena banyak simulasi yang tidak

probabilistik. Semua variabel di atas diilustrasikan pada gambar 2.5.
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Variabel External

Variabel Policy -
o Variabel
y Model E— Output
Variabel Random ——
Variabel Lagged »
Variabel Output

Deterministik

Gambar 2.5 Variabel dalam model simulasi (Watson, 1987)

Macam-macam variabel dalam model simulasi yaitu:

3.1

3.2

33

3.4

3.5

Variabel output:

Memberikan hasil yang siap diolah lagi atau informasi akhir yang
diperlukan analis/manajer.

Variabel lagged output:

Simulasi-waktu-dinamis — variabel lagged output membawa infomasi
tentang status dari sistem dari waktu ke waktu.

Variabel external:

Variabel yang mempengaruhi tingkah laku dari sistem misal: lingkungan,
variabel tak terkendali.

Variabel policy:

Kebijaksanaan misal dalam pembelian mesin, pemasaran, pemilihan
depresiasi, dan lain-lain.

Variabel random:

Untuk menerangkan tingkah laku sistem perlunya menguasai alam

probabilistik dari sistem.
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3.6  Variabel deterministik:
Meskipun kebanyakan sistem probabilistik sering juga ada model

deterministik memberikan informasi yang cukup.

2.3.4 Pengujian Data

Pada beberapa eksperimen, dibutuhkan suatu proses pengambilan data
secara langsung di lapangan atau diperlukan suatu pembangkitan data pada proses
eksperimen yang memerlukan simulasi. Pada proses ini tentunya diinginkan
adanya kesamaan antara distribusi data yang diperoleh, dengan distribusi data
yang tepat secara teori. Oleh karena itu diperlukan suatu proses pengujian
kecocokan distribusi.

Distribusi data ada dua macam, distribusi data yang bersifat diskrit dan
distribusi data yang bersifat kontinu. Tentunya kedua macam distribusi ini akan
berbeda proses pencocokan distribusinya. Untuk distribusi data yang bersifat
diskrit, akan tepat jika digunakann pengujian distribusi dengan metode Pearson’s
Test Goodness of Fit. Sedangkan untuk distribusi data yang bersifat kontinu, akan

tepat jika digunakan pengujian distribusi dengan metode Kolmogorov-Smirnov.

2.3.5 Uji Keselarasan Pearson’s (Pearson’s Test Goodness of Fit)

Uji keselarasan digunakan untuk menguji seberapa tepatkah frekuensi
yang teramati (observed frequencies, fo) cocok atau sesuai dengan frekuensi yang
diharapkan (expected frequencies, fe). Pada contoh pemakaian statistika

nonparametrik, harga saham yang akan datang adalah nilai yang diharapkan (fe)
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dan harga saham saat ini adalah (fo). Uji kesalarasan dimaksudkan untuk menguji
apakah ada kecocokan atau kesesuaian antara harapan yaitu harga saham yang
akan datang dengan kenyataan yaitu harga saham saat ini. Untuk uji keselarasan
terdapat dua hal yang penting yaitu (a) frekuensi yang diharapkan sama dan (b)
frekuensi yang diharapkan tidak sama. Frekuensi yang diharapkan sama apabila
untuk setiap data pengamatan, nilai frekuensi yang diharapkan sama. Misalnya
persentase kenaikan harga saham diharapkan naik sama yaitu 5%, maka nilai
harapannya semua sama 5% untuk seluruh saham, sedangkan nilai yang
sebenarnya dapat berbeda setiap sahamnya. Frekuensi yang diharapkan tidak
sama yaitu untuk setiap pengamatan, nilai yang diharapkan tidak sama. Misalnya
harapan akan besarnya inflasi, harapan inflasi di Jakarta, tentunya berbeda dengan
harapan inflasi di Papua atau di Bali. Perbedaan nilai harapan ini sangat wajar
berdasarkan pada data atau observasi yang sama, sebab menjadi sangat tidak
wajar apabila mengharapkan nilai harapan yang sama untuk inflasi di Jakarta
dengan Bali misalnya.

Untuk melakukan pengujian ini memerlukan beberapa tahapan atau
langkah sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesa.

Hipotesa yang disusun adalah hipotesa nol (Ho) dan hipotesa alternatif (H1).
Hipotesa nol, Ho, menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara nilai atau
frekuensi observasi atau teramati dengan nilai atau frekuensi harapan. Sedangkan
hipotesa alternatif, (Hi) menyatakan bahwa ada perbedaan antara nilai atau
frekuensi teramati dengan nilai atau frekuensi yang diharapkan. Hipotesa

selanjutnya dinyatakan sebagai berikut:
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Ho: fo=fe
H1 : fo#fe
2. Menghitung nilai statistik uji
Fe (E) dapat dihitung dengan mencari : P(X=x).n, dimana P(X=x) adalah
probabilitas dari distribusi teoritik yang ditentukan pada hipotesis awal.
Banyaknya parameter pada distribusi poisson adalah satu yaitu p yang

menyatakan nilai rata-rata. Untuk mencari P(X=x) menggunakan rumus:

-1 1x
e A
P(X = X) = e, (2.10)
x!
dimana P(X=x) = Probabilitas

e=2,718281828
A=p
x = nilai tengah

Kemudian untuk mencari frekuensi harapan (fe atau E) menggunakan rumus :

P(X =x
E = (7) ...................................................................... (2.11)
n
dimana E;= frekuensi ekspektasi

P(X=x) = Probabilitas
n = jumlah sampel
3. Menentukan taraf nyata dan nilai kritis.
Taraf nyata adalah daya toleransi kita terhadap kemungkinan kesalahan. Taraf
nyata biasanya berkisar antara 1 sampai 10%, dan tabel yang tersedia biasanya
1%, 2%, 5%, dan 10%. Untuk bidang-bidang yang sangat kritis terhadap

kehidupan biasanya menggunakan taraf nyata 1% dan 5%.
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Untuk menentukan nilai kritis dengan distribusi chi-kuadrat diperlukan
pengetahuan akan derajat bebas, dimana df = n - k. Nilai n adalah kategori atau
sampel, misalnya 10, sedang k adalah variabel, misalnya k = 1, jadi derajat
bebasnya adalah df = 10 - 1 = 9. Setelah menemukan nilai df dan taraf nyata,
maka dapat dicari nilai kritis chi-kuadrat dengan menggunakan tabel chi-kuadrat.
4. Uji statistik chi-kuadrat.

Hipotesa yang diuji adalah kesesuaian antara nilai harapan dengan yang
teramati. Dengan demikian kita dapat menggunakan rumus Pearson sebagai

berikut:

£ (0,-E)’
7 :Z(’E’) ............................................... (2.12)
i=1 -

1
(Statistika untuk ekonomi dan keuangan modern;bab XVIII; hal
581; suharyadi, purwanto s.k) (oi = fo ; ei = fe)

Keterangan:
X ,f = lambang statistic uji chi square atau chi kuadrat

O; = frekuensi observasi (fo)

E;= frekuensi ekspektasi (fe)

k = banyaknya kategori pada distribusi frekuensi
5. Menentukan Daerah Keputusan.

Daerah keputusan adalah aturan pengambilan keputusan untuk menentukan
daerah mana penerimaan dan penolakan hipotesa nol. Aturan pengambilan
keputusan adalah menerima Ho jika nilai chi-kuadrat hasil perhitungan sama atau
lebih kecil dari nilai chi-kuadrat kritis. Jika nilai chi-kuadrat hitung lebih besar dari

chi-kuadrat kritis, dimana Ho di tolak dan H; diterima.
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6. Menentukan Keputusan

Berdasarkan aturan pada langkah ke-5, jika nilai chi-kuadrat hitung > dari chi
kuadrat kritis. Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima. Begitu juga
sebaliknya jika nilai chi-kuadrat hitung < dari chi kuadrat kritis, maka Ho diterima
dan H; ditolak. Sehingga antara kenyataan yang terjadi dengan harapan dari

analisis dapat dilihat dari uji keselarasan ini.

2.3.6 Pengujian Kolmogorov-Smirnov Eksponensial
Pengujian bertujuan melihat tingkat kesesuaian antara fungsi distribusi
hasil pengamatan dengan fungsi distribusi teoritik tertentu, dengan menetapkan
suatu titik yang menggambarkan perbedaan maksimum keduanya.
1. Statistik Uji
T =Maks| F(X) — S()]eeeeiaaiiiiinieeie et (2.13)
Keterangan:
F(x) : fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi teoritik
tertentu
S(x) : fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi
pengamatan
2. Kriteria Penolakan
Jika nilai T > Wi, , maka Ho ditolak (tabel yang digunakan adalah tabel
Kolmogorov-Smirnov).
Langkah-langkah Pengujian:
1. Menetapkan hipotesis awal dan hipotesis tandingan

Hipotesis : Ho : data mengikuti distribusi eksponensial
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H; : data tidak mengikuti distribusi eksponensial
2. Menghitung statistik uji
Banyaknya parameter pada distribusi eksponensial adalah f yang menyatakan
nilai rata-rata. Untuk menentukan harga F(x) maka nilai f harus ditentukan
dengan cara :

n
in

i=l

X S T e (2.14)
n
Keterangan: X = f§ =rata-rata
Ditentukan nilai probabilitas untuk masing-masing x, dari eksponensial:
-
FOxX)=1=e? (2.15)

S(x) diperoleh dari frekuensi kumulatif masing-masing nilai x; dibagi dengan
jumlah sampel.
3.  Menetapkan o (taraf signifikansi)

a=0,05
4. Menentukan daerah penolakan

Wi.a didapatkan dari tabel kolmogorov-smirnov sesuai dengan n yang ada dan
simpangan baku yang didapatkan.
5. Membuat kesimpulan

Membandingkan antara T dengan Wi, , jika T < Wy, maka Ho gagal tolak
(diterima) dan bila nilai T > Wi., , maka Ho ditolak.
6. Membuat interpretasi dari kesimpulan

Jika Ho gagal tolak maka data yang diuji adalah berdistribusi eksponensial.
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2.3.7 Pengujian Kolmogorov-Smirnov Normal

Pengujian bertujuan melihat tingkat kesesuaian antara fungsi distribusi
hasil pengamatan dengan fungsi distribusi teoritik tertentu, dengan menetapkan
suatu titik yang menggambarkan perbedaan maksimum keduanya.
1. Statistik Uji

T = Maks| FOX) = SO crrvvereeeeeeeeeereeeeeeeseeeseseeseeeseeseeeeeseeee (2.16)

Keterangan:
F(x) :fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi teoritik
tertentu
S(x) : fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi
Pengamatan
2. Kriteria Penolakan
Jika nilai T > Wi, , maka Ho ditolak (tabel yang digunakan adalah tabel
Kolmogorov-Smirnov).
Langkah-langkah Pengujian:
1. Menetapkan hipotesis awal dan hipotesis tandingan
Hipotesis: Ho : data mengikuti distribusi normal
H; : data tidak mengikuti distribusi normal
2. Menghitung Statistik Uji
Banyaknya parameter pada distribusi eksponensial adalah f yang menyatakan
nilai rata-rata. Untuk menentukan harga F(x) maka nilai f harus ditentukan

dengan cara:
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n
Z X
_ i=1
o e (2.17)
n

Keterangan:
X = f} =rata-rata

Ditentukan nilai probabilitas untuk masing-masing x, dari normal:

Keterangan:
X = nilai tengah dari kelas pada distribusi frekuensi
u =mean / X bar
c = simpangan baku
Untuk mencari F(x) dengan menggunakan tabel distribusi normal pada lampiran
sesuai nilai Z yang didapatkan. S(x) diperoleh dari frekuensi kumulatif masing-
masing nilai x; dibagi dengan jumlah sampel.
3. Menetapkan a (taraf signifikansi)
a=0,05
4. Menentukan daerah penolakan
Wi« didapatkan dari tabel ko/mogorov-smirnov sesuai dengan n yang ada dan
simpangan baku yang didapatkan.
5. Membuat kesimpulan
Membandingkan antara T dengan Wi, jika T < Wi, maka Ho gagal tolak
(diterima) dan bila nilai T > W1, , maka Hy ditolak.
6. Membuat interpretasi dari kesimpulan

Jika Ho gagal tolak maka data yang diuji adalah berdistribusi normal.



27

2.3.8 Bilangan Acak Uniform
Sekali dan rutin adalah cara untuk membangkitkan bilangan acak uniform
yang mempunyai jarak antar bilangannya adalah (0,1). Untuk mendapatkan

bilangan acak uniform dapat menggunakan rumus:

(X—a) (U—Oj
e oY (2.19)
b—a 1-0

Keterangan:

X = bilangan acak antara minimal data dan maksimal data
a = minimal data, b = maksimal data

U = bilangan acak uniform

2.3.9 Distribusi Probabilitas

Dalam ketidakpastian permintaan pelanggan yang ada menimbulkan
banyaknya kemungkinan-kemungkinan. Salah satu cara untuk memperkecil
beberapa kemungkinan tersebut adalah dengan mempelajari pola dari distribusi
probabilitasnya. Distribusi probabilitas teoritis yang sering digunakan dalam
fungsi permintaan adalah distribusi Normal, distribusi Poisson dan distribusi
Eksponensial, sebagaimana dijelaskan oleh Tersine [1994:211] bahwa “The
normal, poisson, and exponential distributions have been found to be
considerable value in describing demand functions. The normal distribution has
been found decribe many demand functions at the factory level; the poisson, at the

retail level; and the exponential, at the wholesale and retail levels”.
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2.3.10 Distribusi Frekuensi
Untuk dapat memahami data dengan mudah, maka baik data kualitatif
maupun data kuantitatif harus disajikan dalam bentuk yang ringkas dan jelas.
Salah satu cara untuk meringkas data adalah dengan distribusi frekuensi, yaitu
pengelompokan data ke dalam beberapa kelompok atau kelas dan kemudian
dihitung banyaknya data yang masuk ke dalam tiap kelas. Distribusi frekuensi
menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam setiap kategori atau kelas.
Dalam menentukan kelas yang digunakan pada distribusi frekuensi

sebaiknya harus hati-hati. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan
kelas bagi distribusi frekuensi untuk data kuantitatif, yaitu jumlah kelas, lebar
kelas, dan batas kelas. H.A. Sturges pada tahun 1926 menulis artikel dengan
judul: “The Choice of a Class Interval” dalam Journal of the American Stastitical
Associaton, yang mengemukakan suatu rumus untuk menentukan banyaknya kelas
sebagai berikut:

E=T1433310Z 7 woooiaiiiiiiiieee e (2.20)

(Statistik Teori dan Aplikasi Jilid I, J. Supranto, M.A) '

Keterangan: k = banyaknya kelas

n = banyaknya nilai observasi

rumus tersebut diberi nama Kriterium Sturges dan merupakan suatu ancar-ancar
tentang banyaknya kelas. Kemudian disarankan interval atau lebar kelas adalah
sama untuk setiap kelas, dan untuk menentukan besarnya kelas (panjang interval)

digunakan rumus:

(Statistik Teori dan Aplikasi Jilid I, J. Supranto, M.A)
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Keterangan:

¢ = perkiraan besarnya (class width, class size, class length)
k = banyaknya kelas

X, = nilai observasi terbesar

X = nilai observasi terkecil

2.3.11 Distribusi Empiris

Dalam masalah-masalah nyata peluang yang akan terjadi dinyatakan
dalam empiris dari grup data sejumlah j (dimana j = 1,2,...,m); dengan batas
bawah XL j dan batas atas XUj sebagai berikut:

XLj < X <Xuj dengan tinggi fj yang merupakan peluang dimana:

fl+2+,. wm=1 V. =8I0 IS . (2.22)
V1<t AN BNV ELAL (2.23)

Yo =If1 82 Sl L LR (2.24)

NG VIR 2 T | (2.25)

1 o IR 2O R (2.26)

Harga Y] merupakan peluang bahwa harga X untuk kejadian acak tidak
melebihi Xuj jadi X dapat dibuat dengan mudah dengan bantuan bilangan acak
distribusi uniform U(0,1) dengan interpolasi linier sebagai berikut:

X=XLj+ [(U-Yi-)/(Y5-Yi-)1(Xj-XLj) ceveeeeieeniienieeieenieeeeeneee (2.27)

Bila metoda ini diterapkan pada komputer maka harga-harga a,b dan Y]
diinputkan sedang batas-batas interval XLj & Xuj dapat dihitung dengan rumus:

XLj = a 4 (5-2)/M)* (1) cvrrrreerrreeerrereerrssseeseeeeesesseessseesesseenes (2.28)
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XUJ =a + ((D-2)/M)™].eeeiiiiiiiieieeeeeeeeeeee e (2.29)
(Elements Of Stochastic Process Simulation Gottfried; Byron. S; 1984)

Flowchart membangkitkan bilangan random distribusi empiris adalah sebagai

GENERATE U

)

—» FORi=1TON

berikut:

Hitung X

Gambar 2.6 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Distribusi Empiris

Distribusi ini dapat dilakukan prosesnya jika ketiga uji distribusi (uji
distribusi Normal, uji distribusi Eksponensial dan uji distribusi Poisson) yang

dilakukan tidak memenuhi atau pada kondisi tolak Ho.

2.3.12 Pembangkitan Bilangan Acak
Dalam simulasi dikenal beberapa cara untuk membangkitkan bilangan
acak antara lain dengan:
1. Distribusi Normal
Distribusi normal memegang peranan yang sangat penting dalam statistik

inferensial, yaitu sebagai model distribusi probabilitas.
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Ada 3 (tiga) alasan yang melandasi pentingnya distribusi normal, yaitu:

a. Distribusi normal merupakan model yang baik untuk mendekati frekuensi
dari fenomena alam dan sosial jika sampelnya besar. Populasi berbagai
perilaku dan karakteristik alam dan sosial yang berskala interval dan rasio
umumnya diasumsikan berdistribusi normal.

b. Ada hubungan yang kuat antara besarnya sampel dengan distribusi rata-
rata yang diperoleh dari sampel-sampel acak yang diambil dari suatu
populasi yang sama. Semakin besar sampel, distribusi rata-rata sampel
semakin mendekati normal.

c. Distribusi normal mendekati penghampiran (aproksimasi) yang baik
terhadap distribusi toritis lainnya yang pada umumnya lebih sulit
digunakan untuk memodelkan distribusi peluang.

Distribusi Normal berbentuk simetri dengan densitas peluang berbentuk bell:
) = (17 GN2LL) TIPE T2 et (2.30)

Dimana p = nilai rata-rata dan ¢ = standar deviasi.

Seperti halnya fungsi gamma, poisson distribusi normal juga tidak

diintegralkan langsung, sehingga kita menggunakan simulasi langsung.

Untuk sekedar mempermudah dalam pemecahan masalah distribusi normal

diambil nilai o =1. Sehingga akan didapat nilai standar normal Z dimana

Z = (x-pn) / o sehingga persamaan di atas akan menjadi:

JU2) = (TN 2T1€) 2 e (2.31)

12
Z =Y Ui=6 oo (2.32)

ii=1
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Fungsi densitas peluang ini adalah distribusi standard normal. ”Central Limit
Theorem” dengan sample size yang besar akan menjadi distribusi normal atau
dapat dianggap distribusi normal.

Dalam hal khusus, bila rata-rata sampel didapat dari sejumlah N bilangan acak

U(0,1) adalah besar, maka:

Z= ((1/n)iw—(1/2))/J1/(12N) 8 e U TN S (2.33)

Dengan mengacu pada persamaan distribusi normal sebelumnya, maka
distribusi yang di atas ini akan merupakan persamaan distribusi normal
dengan menset N lebih besar dari 10.

Persamaan terakhir di atas pembilang dan penyebutnya dibagi dengan N maka

akan:

Z:(ZN:Ui—(N/2))/1//N(12); 1 =200 n . .. (2.34)

didapat hasil sebagai berikut:
Dari rumus ini untuk mencari Z maka jumlahkan saja sebanyak 12 U(0,1) dan
hasilnya dikurangi dengan 6.
Untuk membangkitkan bilangan acak berdistribusi normal masih dapat dengan
menggunakan cara lain yaitu dengan rumus (2.35) dan rumus (2.36).
Z = (-210U1)"2 SIN2ITUL) certeeeeereeeeeeeeeeee e, (2.35)
Keterangan: Z = standar normal
[1= phi
U; dan Uz = bilangan acak distribusi uniform(0,1)

Z = (-2I0U1)" COS(2ITUL) wevvreeeieeeeeeeeeeeeeeeee e (2.36)
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Keterangan: Z = standar normal
[1= phi
U; dan U, = bilangan acak distribusi uniform(0,1)
Selanjutnya bila dikehendaki membangkitkan bilangan acak berdistribusi
normal dengan rata-rata = p dan standard deviasi = ¢ maka dengan mudah

dapat dicari dengan persamaan berikut:

Keterangan: X = variabel berdistribusi normal
U = mean/rata-rata
o = standard deviasi
Karena rumus (2.32) boros hanya untuk membangkitkan 1 bilangan acak
distribusi normal, memerlukan 12 bilangan acak distribusi uniform(0,1)
sedangkan rumus (2.34) membutuhkan 2 bilangan U(0,1) yaitu U; dan U,
(Watson, 1981). Dalam simulasi pada Tugas Akhir ini untuk membangkitkan
bilangan acak berdistribusi normal menggunakan rumus (2.35) dan
rumus (2.37). Kedua rumus diatas yaitu rumus (2.35) dan rumus (2.27),
memberikan hasil bilangan acak yang berdistribusi standard normal. Sehingga

untuk membangkitkan bilangan acak berdistribusi normal dengan rata-rata p

(didekati dengan X ) dan standard deviasi o (didekati dengan S), maka alur

atau flowchart penyelesaian dengan rumus tersebut adalah:
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NORMAL

v

GENERATE U1, U2

!

7 = (21012 sin(2[UL)

;

‘ HX=p+aZ. ‘

RETURN

Gambar 2.7 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Distribusi Normal

2. Distribusi Eksponensial

Dalam simulasi sering kita butuhkan suatu bilangan berdistribusi eksponensial
seperti yang sering digunakan model antrian (misalnya dalam kehidupan
sehari-hari : pada bank, airport, pompa bensin dan sebagainya).

Bagaimana membangkitkan bilangan acak yang berdistribusi eksponensial.
Untuk itu misal x = waktu. a4x adalah peluang terjadinya kejadian acak antara
x dan (x+aAx). o positif diketahui sehingga peluang tidak akan terjadinya
kejadian dalam waktu ini adalah (1 - aAx). Sekarang pertimbangan untuk
interval batas waktu yang besar 0-x, dimana interval ini dibagi menjadi n
dengan interval Ax yang sama sehingga x = n* Ax. ...cccooevveviineniencnnnn. (2.30)
Sehingga peluang tidak terjadinya kejadian acak pada batas waktu yang
ditentukan dapat ditulis dengan:

LIM (1- 0Ax)" = LIM (1- aAx)¥Ax
Ax — 0 Ax — 0

n — oo

= LIM [(1- aAx) "V @]
Ax — 0

= ¢~ dimana e adalah bilangan napier........................... (2.38)

Dari sini dapat didapat peluang terjadinya kejadian :
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POSXSX)=F(X) = 10 ™ ittt (2.39)
Dengan fungsi densitas peluang :

f(x)=ae ™ MEAN = L= 1/ 0 ..reerrieeeeiiee e e e e (2.40)
Untuk dapat menggunakan metode invers terlebih dahulu selesaikan

persamaan:

Didapat x = -(1/ a)In[1-F(x)]; karena F(x) berdistribusi uniform, maka harga
(1- F(x)) juga berdistribusi uniform dan dapat ditulis dengan cara berikut:
X = =11/ 0)IN(U )i (2.42)
(Setiawan, 1991)
Keterangan: o = parameter distribusi eksponensial
X = variabel berdistribusi eksponensial
U = bilangan terdistribusi uniform (0,1)
Dalam simulasi pada Tugas Akhir ini untuk membangkitkan bilangan acak
berdistribusi eksponensial menggunakan rumus (2.42). Flowchart membangkitkan

bilangan random distribusi eksponensial adalah sebagai berikut:

EKSPONENSIAL

v

GENERATE U
v
1
X=x,— ]an
o

Y

RETURN

Gambar 2.8 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Distribusi Eksponensial
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3. Distribusi Poisson
Distribusi Poisson sering terkait dengan distribusi eksponensial dan sering
digunakan dengan yang terkait dengan waktu kedatangan dan waktu
kepergian. Khususnya bila waktu antara kejadian berikutnya terdistribusi
eksponensial, maka jumlah kejadian yang terjadi pada interval waktu tertentu
akan berdistribusi Poisson dengan densitas peluang sebagai berikut:
F(x) = ()X M e (2.43)

Dimana A dan t konstanta positif;

sedang x adalah bilangan bulat non negatif, karena x menyatakan jumlah
kejadian yang terjadi pada waktu t. Bilangan acak distribusi Poisson tidak
dapat dipecahkan dengan cara analitik maka sebaiknya akan digunakan

simulasi langsung. Dengan kendala:

X x+1

D ) N OO OO OO SO (2.45)

i1 i1
dimana t ditentukan dan ti bilangan acak distribusi eksponensial yang dapat
dinyatakan dengan:

1= 21/ AU e ee e e e e eeeeee (2.46)

maka akan dicari harga terkecil k yang memenuhi ketidaksamaan berikut:

D= (172 I UL > o (2.47)

i=1
merupakan bilangan acak yang dicari.
K+1

DN UL S A o (2.48)

i=1
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Untuk mempermudah prosedur perhitungan persamaan di atas ditulis ulang

dengan cara lain :

k+1

I TUI< = A e (2.49)

i=1
Dari persamaan terakhir eksponensialkan kedua sisinya dan di set t = 1 maka

akan didapat hasil sebagai berikut:

k+1

[TUi<er (2.50)
i=1

(Watson, 1981)
Keterangan: t = waktu, diasumsikan 1
A = parameter distribusi poisson
k = bilangan random yang dicari, jumlah bilangan acak
uniform (0,1) yang digunakan dikurangi 1
Ui = bilangan random berdistribusi uniform kontinu
Dalam simulasi pada Tugas Akhir ini untuk membangkitkan bilangan acak
berdistribusi poisson menggunakan rumus (2.50). Cara membangkitkan
bilangan random berdistribusi poisson adalah dengan algoritma pada

flowchart di bawah ini:
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4

GENERATE Ui

v

P=P*Ui

. Apaka
i=i1+1 |«No Yes

X=i-1

RETURN

Gambar 2.9 Flowchart Perhitungan Bilangan Random Distribusi Poisson

2.3.13 Simulasi Perbaikan Peralatan

Simulasi dapat mempelajari sistem dalam rentang waktu yang lama dalam
waktu singkat dan kebanyakan masalah-masalah kompleks yang melibatkan
element stochastic (random) hanya mungkin diselesaikan dengan simulasi.
Dengan berdasar teori diatas, dapat dikembangkan penelitian-penelitian yang lain
dengan menggunakan metode simulasi perbaikan peralatan.

Dalam simulasi perbaikan peralatan terdapat beberapa simbol-simbol
penting yang akan digunakan yaitu:
1. Ai yaitu waktu terjadinya kerusakan ke-i (sama dengan waktu kedatangan

team yang akan memperbaiki).

2. Di yaitu waktu telah selesainya diperbaiki peralatan yang rusak sama dengan

waktu perginya team yang memperbaiki.
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. DTi yaitu interval waktu antara penyelesaian perbaikan ke (i-1) dengan
kejadian rusak i (sama dengan lamanya peralatan berfungsi sebelum terjadi
kerusakan. Biasanya acak).

. RTi yaitu waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki kerusakan ke-i. Ini juga
biasanya bilangan acak.

. MT yaitu waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan pemeliharaan
preventive rutin (diasumsikan input parameter).

CT yaitu waktu siklus (yaitu waktu antara servis pemeliharaan rutin dan ini
merupakan input parameter).

. MC vyaitu maintenance cost, per unit waktu pemeliharaan rutin (input
parameter).

TOTC yaitu kumulatif total cost per maintenance cycle (criteria penampilan
sistem).

. NC yaitu jumlah dari siklus pemeliharaan dalam periode simulasi (input
parameter).

Model matematisnya didasarkan pada dua persamaan, yang menerangkan

kejadian rusak untuk suatu peralatan, dan waktu yang dibutuhkan untuk

memperbaiki masing-masing kerusakan.

FXT 03T N 0 T (2.51)

D= Al + RTH oo eeeeeeseeeseesseeseseseeeesseesessseeeesseeeeesseeseesees (2.52)

TOTC = TOTC + RC*RTi untuk setiap perbaikan ......................... (2.53)

TOTC =TOTC + MC*MT ini bila dilaksanakan pemeliharaan rutin....(2.54)



sebuah mesin yang mempunyai 12 drill press yang digunakan secara kontinu.
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Pada gambar 2.10, diberikan contoh diagram alir pemecahan permasalahan dari

Read Input
Data
Fori=1to Yes
N v
c Generate
Il RTi
i=0,A0=DO v
= 4—® Di = Ai +
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Gambar 2.10 Diagram Alir Statistik (Gottfried, 1984)

2.4 Sistem Flowchart

Sistem Flowchart merupakan alat bantu yang banyak digunakan untuk
menggambarkan sistem secara fisikal. Didalam menggambarkan arus data
dokumen serta proses yang dilakukan terhadap data dan dokumen dalam sistem,
serta dengan cara menggunakan simbol-simbol standard yang biasa dipakai.

Sistem flow dalam sistem ini ada dua yaitu Sistem Flow Manual dan Sistem Flow

Komputerisasi.
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2.5 Data Flow Diagram (DFD)

DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data itu mengalir (misalnya lewat telepon, surat) atau
lingkungan fisik dimana data itu akan disimpan (misalnya file kartu, tape, disket).
DFD merupakan alat yang digunakan pada metodelogi pengembangan sistem
yang terstruktur. DFD juga merupakan alat yang cukup populer sekarang ini,
karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan

jelas (Hartono, 1999:700).

2.5.1 Simbol DFD
Ada empat simbol pokok di dalam menggambar suatu DFD dapat dilihat
pada tabel 2.2, dengan menggunakan simbol Gane & Sarson (Kendall, 1995:243).

Tabel 2.2 Simbol pokok di dalam menggambar DFD (Kendall, 1995:243)

No Simbol Nama Keterangan
1 Entitas | Merupakan entitas di lingkungan luar sistem yang
luar dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya

yang berada di lingkungan Iluarnya yang akan
memberikan masukan atau menerima keluaran dari
sistem.

2 > Arus Data | Arus dgta mengalir di antara proses, simpanan datg
dan entitas luar. Arus data menunjukkan arus dari
data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau
hasil dari proses sistem.

3 Proses Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang,
mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang
masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data
yang akan keluar dari proses. Nama suatu proses
biasanya berbentuk suatu kalimat diawali dengan
kata kerja.

Merupakan simpanan data yang dapat berupa suatu
file atau basis data di sistem komputer, suatu arsip
atau catatan manual, suatu agenda atau buku.

Simpanan
Data
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2.5.2 Bentuk DFD

Terdapat dua bentuk DFD yaitu physical data flow diagram (PDFD) dan
logical data flow diagram (LDFD) (Kendall, 1995:251)(Hartono, 1999:712).
PDFD lebih menekankan pada bagaimana proses dari sistem diterapkan sedang
LDFD lebih menekankan pada proses apa yang terdapat di sistem.

PDFD lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada
(sistem yang lama). Penekanan dari PDFD adalah bagaimana proses — proses dari
sistem diterapkan (dengan cara apa, oleh siapa dan dimana) termasuk proses
manual.

Sedangkan LDFD lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem
yang akan diusulkan (sistem yang baru). LDFD tidak menekankan pada
bagaimana sistem diterapkan, tetapi penekanannya hanya pada logika dari
kebutuhan sistem yaitu proses apa secara logika yang dibutuhkan oleh sistem yang
biasanya proses yang digambarkan hanya merupakan proses secara komputer

saja.

2.5.3 Pembuatan DFD
Untuk memulai membuat DFD dari suatu sistem daftarkan semua
komponen yang terlibat (entitas luar, proses, arus data dan simpanan data).
Setelah semua teridentifikasi maka dilanjutkan dengan melakukan langkah berikut
(Kendall, 1995:245):
1. Pembuatan context diagram
Context diagram adalah level tertinggi dalam sebuah DFD dan hanya berisi

satu proses yang merupakan representasi dari suatu sistem. Proses dimulai
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dengan penomeran ke — 0 dan tidak berisi simpanan data.

. Pembuatan diagram level 0

Diagram level 0 merupakan hasil pemecahan dari Context diagram menjadi

bagian yang lebih terinci yang terdiri dari beberapa proses. Sebaiknya jumlah

proses pada level ini maksimal 9 proses untuk menghindari diagram yang sulit

untuk dimengerti. Setiap proses diberikan penomeran dengan sebuah bentuk

integer. Simpanan data mulai ditampilkan pada level ini.

. Pembuatan child diagram

Setiap proses pada diagram level 0 dipecah lagi agar didapat level yang lebih

terinci lagi (child diagram). Proses pada level 0 yang dipecah lebih terinci lagi

disebut parent process. Child diagram tidak menghasilkan keluaran atau

menerima masukan yang mana parent process juga tidak menghasilkan

keluaran atau menerima masukan. Semua arus data yang menuju ke atau

keluar dari parent process harus ditampilkan lagi pada child diagram.

Pengecekan kesalahan

Pengecekan kesalahan pada diagram digunakan untuk melihat kesalahan yang

terdapat pada sebuah DFD. Kesalahan yang umum terjadi dalam pembuatan

DFD yaitu:

a. Sebuah proses tidak mempunyai masukan atau keluaran.

b. Simpanan data dengan entitas luar dihubungkan secara langsung tanpa
melalui suatu proses.

c. Kesalahan dalam penamaan pada proses atau pada arus data.

d. Memasukkan lebih dari sembilan proses dalam sebuah diagram yang akan

menyebabkan kebingungan dalam pembacaan.
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e. Membuat ketidaksesuaian decomposition pada child diagram. Setiap child
diagram harus mempunyai masukan dan keluaran yang sama dengan

parent process.

2.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Bagi perancang basis data, ERD berguna untuk memodelkan sistem yang
nantinya akan dikembangkan basis datanya. Model ini juga membantu perancang
basis data pada saat melakukan analisis dan perancangan basis data karena model
ini dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antar data di
dalamnya. Bagi pemakai, model ini sangat membantu dalam hal pemahaman
model sistem dan rancangan basis data yang akan dikembangkan oleh perancang
basis data (Sutanta, 2004:79). Sebuah ERD tersusun atas 3 komponen yaitu:

1. Entitas (entity).
Entitas menunjukkan obyek—obyek dasar yang terkait di dalam sistem. Obyek
dasar dapat berupa orang, benda, atau hal yang keterangannya perlu disimpan
di dalam basis data.

2. Atribut.
Atribut sering disebut sebagai properti yang merupakan keterangan-
keterangan yang terkait pada sebuah entitas yang perlu disimpan sebagai basis
data. Atribut berfungsi sebagai penjelas sebuah entitas.

3. Kerelasian antar entitas.
Kerelasian antar entitas mendefinisikan hubungan antar dua buah entitas.
Kerelasian antar entitas dapat dikelompokkan dalam tiga jenis yaitu kerelasian
jenis satu ke satu, kerelasian jenis banyak ke satu dan kerelasian jenis banyak

ke banyak.



BAB III

PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan secara lebih mendetail tentang metode perancangan
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah evaluasi biaya pemeliharaan
peralatan garment. Metode perancangan yang disusun meliputi: identifikasi
masalah, analisa permasalahan, model pengembangan, desain sistem, dan

pengujian sistem.

3.1 Identifikasi Masalah

CV. Widya Triguna merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam industri garment. Perusahaan ini memproduksi pakaian jadi, yang diekspor
ke luar negeri. Dengan kondisi perusahaan seperti ini, perusahaan harus dapat
mempertahankan kualitas produksi. Kualitas produksi yang dimaksudkan adalah
mutu dari pakaian jadi yang diekspor mampu memenuhi permintaan dengan
mengontrol kendala-kendala teknis dan non teknis. Kendala teknis dan non teknis
peralatan garment sangat mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Misalnya
kesiapan peralatan garment, dalam hal ini adalah kondisi mesin jahit yang
digunakan dalam proses produksi. Perusahaan harus memperhatikan sistem
pemeliharaan peralatannya dan biaya yang diinvestasikan untuk menanggulangi
masalah tersebut. Proses evaluasi biaya pada pemeliharaan peralatan garment
sangat penting dilakukan karena proses tersebut dapat sebagai pengontrol terhadap

kondisi dan kelayakan dari peralatan yang masih mungkin dipertahankan atau
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diganti. Selain itu juga sebagai saran untuk pengambilan keputusan yang tepat
bagi pemeliharaan atau perbaikan peralatan garment. bila present value lebih kecil
atau sama dengan harga unit baru peralatan garment maka saran keputusan adalah
peralatan “Dipertahankan” sedangkan bila present value lebih besar dari harga

unit baru peralatan garment maka saran keputusan adalah peralatan “Diganti”.

3.2 Analisa Permasalahan

Sistem pemeliharaan dan perbaikan peralatan garment di CV. Widya
Triguna masih belum terkomputerisasi. Pencatatan pemeliharan dan perbaikan
dilakukan dengan cara manual menggunakan Microsoft Word dan Excel. Kinerja
karyawan lambat karena pengerjaan datanya belum diotomatisasi. Pencarian data
tertentu harus dilakukan dengan membuka arsip yang tersimpan dalam jumlah
banyak sehingga memakan waktu yang lama. Data-data yang disimpan dalam
arsip tersebut juga rentan terhadap kerusakan karena menggunakan kertas.

Hal ini sangat tidak tepat waktu dan tepat guna karena jumlah peralatan
garment semakin bertambah dan semakin banyak data yang akan disimpan, karena
perusahaan ini termasuk perusahaan besar yang untuk mempertahankan kualitas
produksi memerlukan suatu sistem yang dapat mengontrol kendala-kendala teknis
dan non teknis. Kendala-kendala teknis dan non teknis telah disebutkan diatas.
Dalam hal penjadwalan, karyawan membutuhkan waktu lama dalam
mengevaluasi biaya pemeliharaan untuk menentukan peralatan garment tersebut
layak digunakan lagi atau perlu diganti, karena begitu banyak transaksi baik
perpindahan  peralatan, transaksi rekondisi, perbaikan dan transaksi

pemeliharaannya. Dalam penyajian, semua data yang akan dilampirkan harus
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diketik terlebih dahulu dengan melihat arsip-arsip yang diperlukan karena belum
ada sistem yang dapat menggabungkan semua informasi yang diperlukan dalam

sebuah laporan.

3.3 Model Pengembangan

Tugas akhir ini merupakan rancang bangun sistem (proyek). Model
pengembangan yang digunakan dalam permasalahan ini adalah menggunakan
teknik simulasi dan analisa investasi.

Alasan dipilihnya metode simulasi dalam penyelesaian masalah Tugas

Akhir ini adalah (Anggorowati, 2005):

1. Simulasi sering digunakan untuk mempelajari sistem tanpa biaya dan resiko
percobaan yang besar dengan sistem yang nyata, misalnya simulasi perang.

2. Alternatif desain sistem yang diusulkan dapat dibandingkan melalui simulasi
untuk melihat yang terbaik yang sesuai dengan kebutuhan.

3. Simulasi dapat mempelajari sistem dalam rentang waktu yang lama dalam
waktu singkat.

4. Sebagian besar masalah-masalah kompleks yang melibatkan element
stochastic (random) tidak dapat secara akurat dianalisa melalui model
matematika biasa, hanya simulasi yang memungkinkan.

5. Menurut hasil penelitian di Amerika dan Eropa, simulasi mencapai peringkat

ke-3 dalam membantu penyelesaian masalah.
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Sedangkan alasan dipilihnya metode analisa investasi dalam penyelesaian masalah

Tugas Akhir ini adalah:

1. Model analisa investasi biasanya sering digunakan untuk menganalisa sistem
dalam perhitungan keuangan dan akuntansi.

2. Analisa investasi digunakan untuk menginvestasikan sejumlah dana dalam
proyek yang bersangkutan yang akan memperoleh keuntungan di kemudian
hari (setelah beroperasi) melebihi biaya operasional dan investasi.

Dalam menyusun sistem ini, dicari dengan 2 proses, yaitu:

1. Proses untuk simulasi
Hasil akhir dari proses ini didapat nilai dari TOTC untuk setiap peralatan

garment yang disimulasikan. Seletah proses ini selesai, akan dilanjutkan dengan

proses analisa investasi.
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2. Proses untuk analisa investasi

Input A, i, n,
HargaBeliPeralatan

F=0, P =0, SalvageValue
=0, Cost=0,
PresentValue =0

v

F=A*((1+1)"n-1)/i

v

P=F*(1/((1+i)"n))

SalvageValue = 12.5% *
HargaBeliPeralatan *
LamaSimulasi

Cost=P

SalvageValue=
SalvageValue * P/ F

PresentValue =
(HargaBeliPeralatan + Cost) -
SalvageValue

Gambar 3.2 Flowchart proses analisa investasi

Inputan nilai A merupakan nilai dari TOTC dari setiap peralatan garment
dan inputan nilai n merupakan nilai dari lama simulasi pada proses simulasi.
Proses ini akan mendapatkan nilai akhir adalah present value dari peralatan yang
disimulasikan tersebut. Setelah nilai present value didapatkan untuk masing-
masing peralatan garment yang disimulasikan maka saran keputusan dapat
ditentukan dari nilai present value tersebut yang dibandingkan dengan harga beli

unit baru peralatan garment. Bila present value yang lebih kecil atau sama dengan
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harga unit baru peralatan maka saran keputusan tersebut adalah dipertahankan,

bila present value yang lebih besar dari harga unit baru peralatan maka saran

keputusan tersebut adalah diganti.

Langkah yang harus dilakukan sebelum sebelum proses simulasi dimulai adalah:

1.

Menghitung rentang waktu DTi, RTi dan WTi untuk setiap kerusakan

mesin ke-i

Dari data kerusakan mesin yang terdiri dari tanggal rusak, tanggal siap
diperbaiki, dan tanggal selesai diperbaiki dicari rentang waktu untuk DTi, RTi,
dan WTi. DTi adalah waktu antara penyelesaian perbaikan ke (i-1) dengan
kejadian rusak i (sama dengan lamanya peralatan berfungsi sebelum terjadi
kerusakan). RTi adalah waktu yang dibutuhkan untuk memperbaiki kerusakan
ke-i (sama dengan selisih antara tanggal rusak dan tanggal selesai diperbaiki).
WTi adalah waktu tunggu sejak peralatan rusak sampai siap dikerjakan.

Mengelompokkan data dengan distribusi frekuensi

Dari data kerusakan mesin yang merupakan data mentah. Data mentah
yang dimaksud adalah data yang dikumpulkan yang belum diatur secara
numerik. Dari data tersebut akan dilakukan pengelompokan ke dalam
beberapa kelompok atau kelas dan kemudian dihitung banyaknya data yang

masuk ke dalam tiap kelas.

Pendugaan Distribusi Probabilitas

Pendugaan distribusi probabilitas merupakan langkah ketiga untuk
menduga distribusi probabilitasnya. Pendugaan tersebut didasarkan pada
distribusi teknis yang telah ada seperti distribusi eksponensial, distribusi

poisson, atau distribusi normal.
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4. Uji Kesesuaian Distribusi
Langkah selanjutnya setelah pendugaan distribusi probabilitas adalah uji
kesesuaian distribusi. Langkah ini merupakan cara untuk membuktikan apakah
pemilihan distribusi sudah sesuai. Pengijuian untuk kesesuaian distribusi ada 2
cara tergantung jenis distribusi probabilitasnya. Distribusi normal dan
eksponensial yang termasuk distribusi probabilitas kontinu, cara
mengujiannya dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Sedangkan
distribusi poisson yang termasuk distribusi probabilitas diskrit, cara
mengujiannya dengan menggunakan uji keselarasan pearson’s (pearson’s test
goodness of fit).
5. Bangkitkan Variabel
Setelah dilakukan uji kesesuaian distribusi, langkah berikutnya adalah
bangkitkan variabel. Langkah ini merupakan langkah akhir yang akan
dilakukan sebelum melakukan proses simulasi.
Untuk proses simulasi, formulasi yang digunakan adalah formulasi pada
persamaan (2.51), formulasi pada persamaan (2.52), formulasi pada persamaan
(2.53), dan formulasi pada persamaan (2.54) yang terdapat pada Bab II. Hasil dari
simulasi diproses dengan menggunakan analisa investasi dengan menggunakan
formulasi pada persamaan (2.2) dan (2.7) yang terdapat pada Bab II. Dengan
diketahui nilai total perbaikan dan pemeliharaan tiap tahunnya (A) untuk setiap
peralatan dapat dihitung nilai penerimaan diakhir tahun ke-n (F) dengan
persamaan (2.7). Selanjutnya untuk menghitung nilai investasi awal (P) dapat
menggunakan persamaan (2.2). Setelah nilai P dan nilai F diketahui maka dapat

dihitung nilai uang sekarang yaitu P/F (Present Worth Factor) dan nilai total
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perbaikan atau pemeliharaan tiap tahunnya yaitu P/A (Series Present Worth
Factor). Setelah nilai P/F (Present Worth Factor) dan P/A (Series Present Worth
Factor) didapat, maka present value dapat dihitung. Nilai present value didapat
jumlah dari nilai harga beli peralatan dengan biaya kemudian dikurangi salvage
value. Salvage value adalah nilai dari harga pembelian suatu peralatan yang sudah

disusutkan sebesar 12,5% sesuai lamanya simulasi dalam satuan tahun.

3.4 Desain Sistem

Tahap desain sistem adalah tahap lanjutan setelah melakukan tahapan
identifikasi masalah dan model pengembangan yang telah dibuat. Pada tahap ini
akan dilakukan penerapan proses simulasi dan analisa investasi dari permasalahan

evaluasi biaya pemeliharaan peralatan garment.

3.4.1 Membuat Diagram Alir Sistem
Aliran sistem adalah bagan yang menunjukkan arus perhitungan
pekerjaan secara menyeluruh dari suatu sistem yang menjelaskan urutan prosedur-
prosedur yang terdapat di dalam sistem. Sistem flow dari Evaluasi biaya
pemeliharaan peralatan di CV. Widya Triguna adalah:
a.  Bagian teknisi akan memeriksa peralatan garment yang rusak, apabila tidak
ada maka proses selesai sedangkan bila ada peralatan yang rusak maka
bagian teknisi akan memperbaiki peralatan kemudian membuat form

perbaikan peralatan.
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Dari form perbaikan peralatan yang dibuat oleh bagian teknisi maka pihak
admin peralatan akan melakukan input data kerusakan peralatan kerusakan
(yang terdiri dari tanggal rusaknya peralatan, tanggal peralatan siap
diperbaiki, dan tanggal peralatan selesai diperbaiki).

Berdasarkan input data yang ada, bagian admin dapat mensimulasikan
pemeliharaan dan perbaikan peralatan.

Setelah proses tersebut, bagian admin peralatan melakukan analisa dan
evaluasi biaya yang akhirnya akan menghasilkan laporan analisa biaya.
Laporan analisa biaya terdiri dari rangkap 2, rangkap pertama akan
diberikan untuk manager dan rangkap kedua untuk diarsip. Laporan analisa
biaya bermanfaat untuk menghasilkan saran keputusan bagi pihak

manajemen dalam hal ini manager dan admin peralatan itu sendiri.
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Gambar 3.3 Sistem Flow Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan

3.4.2 Membuat Data Flow Diagram (DFD)
DFD adalah perangkat yang digunakan pada metodologi pengembangan

sistem yang terstruktur. DFD merupakan suatu diagram yang digunakan untuk
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membantu menggambarkan suatu sistem yang ditinjau dari arus data yang ada

dalam sistem tersebut.

1.  Context Diagram

Context diagram menggambarkan proses aliran data yang terjadi dalam

sistem secara garis besarnya. Selanjutnya context diagram dapat didekomposisi

menjadi Data Flow Diagram level 0 yang menjelaskan proses pada level yang

lebih tinggi.
Data Simulasi
Data Perbaikan Peralatan
Data Kerusakan Peralatan ADMIN
Data Peralatan PERALATAN
User Login
Data Suku Bunga
0
MANAGER
User Login
RANCANG BANGUN SISTEM Data Beli Peralatan Baru
PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK Data Lamanya Simulasi

EVALUASI BIAYA PEMELIHARAAN

Data Waktu Siklus

PERALATAN GARMENT

Info Simulasi

Data Evaluasi Biaya Peralatan DI CV. WIDYA TRIGUNA

-

Data Evaluasi Biaya Peralatan

Data Peralatan Diperbaiki

Data Peralatan Selesai Diperbaiki

TEKNISI

Gambar 3.4 Context Diagram Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan
Untuk Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment Di CV. Widya Triguna
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DFD Level 0
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Data Flow Diagram Level 0 terdiri atas enam proses yaitu proses validasi

user, proses maintenance, proses perbaikan peralatan, proses simulasi, proses

analisa biaya, dan proses laporan. Selain itu juga terdapat entity yang berperan

yaitu teknisi, manager, dan bagian admin.
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Gambar 3.5 DFD Level 0 Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Untuk
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3. DFD Level 1 Proses Maintenance
Pada level ini dijelaskan dekomposisi dari proses maintenance. Pada level
ini ada tiga proses yaitu proses cek status login, proses maintenance master

peralatan, dan proses maintenance kerusakan peralatan. Selain itu terdapat entitas

yang berperan.
2 MASTER_MESIN
[Data Master]
2.2
Status Login Maintenance [Data Peralatan]
- Master
Peralatan /
. 2t ADMIN
[eta Logn] Cek Status PERALATAN
Login /
2.3
Maintenance
Kerusakan [Data Kerusakan Peralatan]
. - Status Login Peralatan /

Validasi User

[Data Kerusakan]

DATA_KERUSAK
AN_MESIN

Gambar 3.6 DFD Level 1 Proses Maintenance
4. DFD Level 1 Proses Simulasi
Pada level ini dijelaskan dekomposisi dari proses simulasi. Pada level ini
ada empat proses yaitu proses pendugaan distribusi probabilitas, proses uji
kesesuaian distribusi, dan proses membangkitkan bilangan random, dan proses

simulasi peralatan.
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Perbaikan Peralatan

: [Data Login] ‘
[Data Perbaikan]

Validasi User

———1 14 INTERVAL_DTI
Y [Data Interval DTi]
4.1 -~
Pendugaan [Data Interval WTi] | 15 | INTERVAL_WTI
ADMIN > Data Distibusi
PERALATAN [Data Simulasi] Ztri b;zﬁ'l'!taleS'/ ¢
ili g, .
[Data Interval RTi] | 16 INTERVAL_RTI
Data Dugaan Distribusi Probablitas
Uji Kesesuaian
Distribusi /
Data Uji Distribusi
Membangkitkan
Bilangan
Random
Data Variabel
Analisa Biaya
4.4
[Info Simulasi] [DATA_DET HITUNGP=  Simulasi [Data Simulasi]
Peralatan/ [Data Det Random Seed]
- A DET_RANDO
10 DET_HITUNG _
_ [Data Hitung] [Data DTil 5 M SEED
9 HITUNG [Data RTi]
DTI
- .
W [Data WTi —ﬁ 4 ‘ RANDOM_SEED
[Data Random Seed]
RTI

Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses Simulasi

3.4.3 Membuat Entity Relatioship Diagram (ERD)
ERD (Entity relationship diagram) digunakan untuk mengambarkan

hubungan data-data yang digunakan dalam sistem. ERD juga menunjukkan
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struktur keseluruhan kebutuhan data-data yang diperlukan, dalam ERD data-data
tersebut digambarkan dengan menggunakan simbol entity. Desain ERD dari
aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1. Conceptual Data Modelling (CDM)

Data_Kerusaken Mesin
nomar Rusak Master_Mesin
tgl_Rusak namar
tgl Siap Data_Kemsakan tahun
{gl_Selesai merk
manuf_Part No
Biaya Per_Mesin ) haga—BEIi
[ status
Det Rardom Seed
m login_User kode Det Random Seed
PA nama BIL_UNIFORM
| fama i
l;fe_PA ‘ password
jenis_User
11 status Hitung_Variabel DelilfB\Ian%infRandom
PF
kode PF } } Biaya T Random_Seed
PE PF kode Biaya >O—Iogm user login User2 kode Random Seed
present_Value nilai_Random Seed
b liora:n T Hitung_Biaya Hitung
*Lhaga_Baru - ;uée Hitung Bilangan_Random
saran Detil_Hitun i MC i i
alasan Hiung | nteral_DTi Inter\al_DTi
, NC Kade Intenvdl DT
wri p|cT nilai_Irterva DTi
- MT
Det Hitung 1 1 1 Intenal_WTi Interval_WTi
kode Det Hitung kade Intervd WTi
| nilai_Intervd _WTi
QTi RTi
Clvr ‘ Interial_RTi
i -
; kode Intenvd RTi
; Interval_RTi /= e
gi‘“‘CT o nilai_Irtenvd RTi
i 1 1
Di
CelDiCT Wi RTi DTi
TOoTC kode WTi kode RTi kode DTi
a2 Wi ra@ RTi rda DTi
sim Balu Wi sim Balu_RTi sim Baku DT
status_Dist WTi status_Dist RTi status_Dist DTi

Gambar 3.8 Conceptual Data Modelling (CDM)
Dalam perancangan sistem ini ada beberapa entity yang saling terkait
untuk menyediakan data-data yang dibutuhkan oleh sistem yaitu:
a. Entity Login User, menyimpan data user.

b. Entity Master Mesin, menyimpan master data peralatan.
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Entity Data Kerusakan Mesin, menyimpan data kerusakan peralatan.

Entity Hitung, menyimpan data inputan simulasi.

Entity Det Hitung, menyimpan data perhitungan variabel-variabel yang sudah
digenerate secara detail.

Entity DTi, menyimpan nilai variabel DTi (lamanya peralatan berfungsi
sebelum terjadinya kerusakan).

Entity WTi, menyimpan nilai variabel WTi (waktu tunggu untuk siap
dikerjakan).

Entity RTi, menyimpan nilai variabel RTi (waktu yang dibutuhkan untuk
memperbaiki kerusakan ke-i).

Entity Random_Seed, menyimpan nilai random seed yang akan digunakan
dalam proses simulasi.

Entity Det Random Seed, menyimpan detil dari nilai random seed yang
digunakan untuk proses simulasi.

Entity Biaya, menyimpan seluruh data hasil analisa biaya.

Entity PA, menyimpan nilai P/A (series present worth factor) sesuai dengan
rate of investment.

. Entity PF, menyimpan nilai P/F (present worth factor) sesuai dengan rate of
investment.

Entity Interval DTi, menyimpan nilai interval DTi.

Entity Interval WTi, menyimpan nilai interval WTi.

Entity Interval RTi, menyimpan nilai interval RTi.

Entity Laporan, menyimpan data laporan.



2. Physical Data Modelling (PDM)
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DATA KERUSAKAN_MESIN
NOMOR RUSAK  Integer
NOWOR Tet0) | youor=Nowo MASTER MESN
TGL RUSAK DateTime NOVOR Tetl10
TGL SIAP DateTime TAHUN Hieger
TOLSELESA  DekeTime VERK Tei)
MANUF PART NO ~ Te(t5)
NOMOR = NOVOR HARGA BELI Integer
STATUS YesNo
PA [ DET_RANDOM_SEED
KODEPA Ineger KODE DET RANDOM SED neger
KODE BAYA  ieger L0GN USR KODE_RANDOM SEED Figer
PA Srgle | ¢ ODE.BIAYA =KODE BIAVA WA Te@ BL UNIFORM Single
PASSWORD  Tex(3)
JENS USRR  Tek() KODE _RANDOM_SEED = KODE_RANDOM SEED
STATUS YesNo
BIAYA ‘
i KODE BAYA ege L NOMOR = NOWOR. RANDO SEED
KODE PF ieger [ I KODE_PA ieger KODE RANDOM SEED  heger
COEBAYA g OO BIAYA = KODE BAY e e g NLARADOU SEED  Longheger
i > NOvoR Tei(10) g AVA=NAVA
PF Single NAVA = NAVA |
KODE_HITUNG hteger
NAVA Tek(%)
PRESENT VALUE ~ Single HTUNG
LAPORAN TG | KODE_RANDOM_SEED = KODE_RANDOM SEED
ieger
INTERVAL DTI
KODE LAPCRAN  ger 4 KODE_HITUNG = KODE_HTUNG | NOWOR Tek(10) -
KODE BIAYA Integer KODE_BIAYA = KODE_BIAYA KODE RANDOM SEED eger ODE_HITUNG =K0DE_HITUN KODE INTERVAL DTI Integer
HARGA BARU Single A A_ - Tek(Y) — | KODE_HITUNG nteger
SARAN Te(15) KODE _HITUNG = KODE_HITUNG R Heger NLALINTRVALDTI~ Single
ALASIN Ted(%) e bger
KODE_HITUNG =KODE_HITUNG NC neger | INTERVAL_WTI
T Inger | KODE_HITUNG = KODE_HITUI
DET_HTUNG i o KODE INTERVAL WTI Integer
KODE DET HITUNG  teger KODE_HITUNG Integer
KODE_HITUNG Ineger NILAT INTERVAL W1 Single
I Integer
2‘” gmle INTERVAL R
!ﬂge KODE_HITUNG =KODE_HITUNG KODE NTERALRTI g
m Srge KODE HITUNG Heger
KODE HITUNG = KODE_HITUN? ) |
CEKAICT YgsNo KODE_HITUNG =KODE_HITUNG NLALINTERVAL R Sige
RTI Single
DI Single
CEKDICT YesNo
TOTC Single
RTI DTl
wi KODE RTI neger | |KODE DT Ineger
KODE Wi Inieger | | KODE HITUNG Infeger | | KODE_HTUNG Integer
KODE_HITUNG teger | | RATA2RTI Single RATA2 DTI Single
RATA WM Single | | SM BAKU RTI Single | | SM BAKU DTI Single
SIM_BAKU_WTI Sngle | | STATUSDISTRTI  Single STATUSDIST DTl Integer
STATUSDIST WTI Ineger

Gambar 3.9 Physical Data Modelling (PDM)
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Adapun struktur database yang digunakan di dalam sistem ini berdasarkan

ERD yang telah dibuat adalah sebagai berikut:

a.

Database Login User

Nama Tabel : LOGIN_USER
Primary Key : NAMA
Foreign Key D
Fungsi : Untuk menyimpan data user.
Tabel 3.1 LOGIN USER
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
NAMA Text 30 Nama User PK
PASSWORD Text 30 Password User
JENIS USER Text 7 Jenis User
STATUS Boolean - Status Peralatan Garment.
Status = 0 Artinya Sudah
Berhenti Bekerja. Status = 1
Artinya Masih Bekerja.
Database Master Mesin
Nama Tabel : MASTER MESIN
Primary Key : NOMOR
Foreign Key -
Fungsi : Untuk menyimpan data master peralatan garment
Tabel 3.2 MASTER MESIN
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
NOMOR Text 10 Nomor Peralatan Garment PK
TAHUN Integer - Tahun Beli Peralatan Garment
MERK Text 10 Merk Peralatan Garment
MANUF _PART NO | Text 15 Deskripsi Peralatan Garment
HARGA BELI Integer - Harga Beli Peralatan Garment
STATUS Boolean - Status Peralatan Garment.
Status = 0 Artinya Peralatan
Sudah Dimusnahkan. Status = 1
Artinya Peralatan Masih
Digunakan




C.

Database Data Kerusakan Mesin
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Nama Tabel : DATA KERUSAKAN MESIN
Primary Key : NOMOR_RUSAK
Foreign Key : NOMOR
Fungsi : Untuk menyimpan data kerusakan peralatan garment
Tabel 3.3 DATA KERUSAKAN MESIN
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
NOMOR RUSAK | Integer - Nomor Kerusakan Peralatan PK
Garment
NOMOR Text 10 Nomor Peralatan Garment FK
Tanggal Rusak Peralatan
TGL RUSAK Date - Garment
TGL_SIAP Date - Tanggal Siap Peralatan Garment
Diperbaiki
TGL_SELESAI Date - Tanggal Selesai Peralatan
Garment Diperbaiki
Database Hitung
Nama Tabel : HITUNG
Primary Key : KODE _HITUNG
Foreign Key : NOMOR, NAMA
Fungsi : Untuk menyimpan data perhitungan simulasi.
Tabel 3.4 HITUNG
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE HITUNG Integer - Kode hitung untuk setiap proses PK
perhitungan
NOMOR Text 10 Nomor Peralatan Garment FK
NAMA Text 30 Nama wuser yang melakukan
simulasi FK
RC Integer - Biaya perbaikan
MC Integer - Biaya pemeliharaan
NC Integer - Jumlah  siklus  pemeliharaan
dalam periode simulasi
RC Integer - Biaya perbaikan
MC Integer - Biaya pemeliharaan
CT Integer - Waktu siklus
MT Integer - Waktu yang dibutuhkan untuk

melaksanakan pemeliharaan ruitn




e. Database Det Hitung
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Nama Tabel : DET _HITUNG
Primary Key : KODE DET HITUNG
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan detil data perhitungan simulasi.
Tabel 3.5 DET HITUNG
Nama Field Tipe Data | Lebar Data Keterangan Constraint
KODE DET HITUNG | Integer - Kode detil hitung untuk setiap PK
proses perhitungan
KODE HITUNG Integer - Kode hitung untuk setiap proses FK
perhitungan
I Integer - Proses ke-i
DTI Single - Interval waktu antara
penyelesaian perbaikan ke (i-1)
dengan kejadian rusak i
Al Single - Waktu terjadinya kerusakan ke-i
WTi Single - Waktu tunggu sejak peralatan
rusak sampai kondisi siap
dikerjakan
CEK Al CT Boolean - Apakah Ai<CT
RTi Single - Waktu yang dibutuhkan untuk
memperbaiki kerusakan ke-i
Di Single - Waktu telah selesainya
diperbaiki peralatan yang rusak
CEK DI CT Boolean - Apakah Di<CT
TOTC Single - Total biaya perbaikan dan biaya
pemeliharaan
f. Database DTi
Nama Tabel : DTI
Primary Key : KODE DTI
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai variabel DTi (lamanya peralatan
berfungsi sebelum terjadi kerusakan) yang sudah
degenerate.
Tabel 3.6 DTI
Nama Field Tipe Data | Lebar Data Keterangan Constraint
KODE DTI Integer - Kode DTi untuk setiap proses PK
perhitungan
KODE_HITUNG Integer - Kode hitung untuk setiap proses FK
perhitungan
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Nama Field Tipe Data | Lebar Data Keterangan Constraint
RATA2 DTI Single - Rata-rata DTi
SIM_BAKU DTI Single Simpangan Baku DTi
Status Distribusi DTi.
STATUS_DIST DTI | Integer - Status = 0 Artinya Distribusi

Normal. Status = 1 Artinya
Distribusi Poisson. Status =2
Artinya Distribusi Eksponensial.
Status = 3 Artinya Distribusi

Empiris
g. Database WTi
Nama Tabel : WTI
Primary Key : KODE WTI
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai variabel WTi (waktu tunggu

untuk siap dikerjakan) yang sudah digenerate

Tabel 3.7 WTI

Nama Field Tipe Data | Lebar Data Keterangan Constraint
KODE WTI Integer - Kode WTi untuk setiap proses PK
perhitungan
KODE_HITUNG Integer - Kode hitung untuk setiap proses FK
perhitungan
RATA2 WTI Single - Rata-rata WTi
SIM BAKU WTI Single Simpangan Baku WTi
Status Distribusi WTi.
STATUS _DIST WTI | Integer - Status = 0 Artinya Distribusi
Normal. Status = 1 Artinya
Distribusi Poisson. Status =2
Artinya Distribusi Eksponensial.
Status = 3 Artinya Distribusi
Empiris
h. Database RTi
Nama Tabel : RTI
Primary Key : KODE RTI
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai variabel RTi (waktu yang

dibutuhkan untuk memperbaiki kerusakan ke-i) yang

sudah digenerate



Tabel 3.8 RTI
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Distribusi Normal. Status =
1 Artinya Distribusi
Poisson. Status = 2 Artinya
Distribusi Eksponensial.
Status = 3 Artinya
Distribusi Empiris

Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint

KODE RTI Integer - Kode RTi untuk setiap PK
proses perhitungan

KODE_HITUNG Integer - Kode hitung untuk setiap FK
proses perhitungan

RATA2 RTI Single - Rata-rata RTi

SIM_BAKU RTI Single Simpangan Baku RTi
Status Distribusi RTi.

STATUS_DIST RTI Integer - Status = 0 Artinya

Database Random Seed

Nama Tabel : RANDOM_SEED
Primary Key : KODE RANDOM_ SEED
Foreign Key : KODE _HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai random seed yang digunakan
untuk simulasi
Tabel 3.9 RANDOM SEED
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE RANDOM SEED Integer - Kode Random Seed PK
KODE HITUNG Integer - Kode untuk setiap proses FK

perhitungan

NILAI_ RANDOM_SEED

Long Integer

Nilai dari random seed

Database Det Random Seed

Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

: DET RANDOM_SEED

: KODE RANDOM_ SEED

: KODE_DET RANDOM SEED

: Untuk menyimpan nilai bilangan acak untuk proses

generate variabel DTi, WTi, RTi




Tabel 3.10 DET RANDOM _ SEED
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Nama Field

Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE DET RANDOM_ SEED | Integer - Kode Det Random Seed PK
KODE RANDOM SEED Integer - Kode Random Seed FK
BIL_UNIFORM Single - Bilangan uniform
k. Database Biaya
Nama Tabel : BIAYA
Primary Key : KODE BIAYA
Foreign Key : KODE HITUNG, NOMOR, NAMA, KODE PA,
KODE_PF
Fungsi : Untuk menyimpan data biaya
Tabel 3.11 BIAYA
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE BIAYA Integer - Kode biaya PK
KODE PA Integer - Kode PA FK
KODE PF Integer - Kode PF FK
NAMA Text 30 Nama user yang melakukan | FK
evaluasi biaya pemeliharaan
KODE_ HITUNG Integer - Kode untuk setiap proses FK
perhitungan
NOMOR Text 10 Nomor Peralatan Garment FK
PRESENT VALUE Single - Present value dari peralatan
1. Database PA
Nama Tabel : PA
Primary Key : KODE PA
Foreign Key : KODE BIAYA
Fungsi : Untuk menyimpan nilai series persent worth factor
Tabel 3.12 PA
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE PA Integer - Kode PA PK
KODE BIAYA Integer - Kode biaya FK
PA Single - Nilai series present worth
factor




m. Database PF
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Nama Tabel : PF
Primary Key : KODE PF
Foreign Key : KODE BIAYA
Fungsi : Untuk menyimpan nilai persent worth factor
Tabel 3.13 PF
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE PF Integer - Kode PF PK
KODE_BIAYA Integer - Kode biaya FK
PA Single - Nilai present worth factor
Database Interval DTi
Nama Tabel : INTERVAL DTI
Primary Key : KODE INTERVAL DTI
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai interval DTi
Tabel 3.14 INTERVAL DTI
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE INTERVAL DTI | Integer Kode interval DTi PK
KODE HITUNG Integer - Kode hitung FK
NILAI INTERVAL DTI | Single - Nilai interval DTi
o. Database Interval WTi
Nama Tabel : INTERVAL WTI
Primary Key : KODE INTERVAL WTI
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai interval WTi
Tabel 3.15 INTERVAL WTI
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE INTERVAL WTI | Integer - Kode interval WTi PK
KODE_HITUNG Integer - Kode hitung FK
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Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Gonstraint
NILAI INTERVAL WTI | Single - Nilai interval WTi
Database Interval RTi
Nama Tabel : INTERVAL RTI
Primary Key : KODE_INTERVAL RTI
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai interval RTi
Tabel 3.16 INTERVAL RTI
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE INTERVAL RTI | Integer - Kode interval RTi PK
KODE HITUNG Integer - Kode hitung FK
NILAI INTERVAL RTI | Single - Nilai interval RTi
Database Laporan
Nama Tabel : LAPORAN
Primary Key : KODE LAPORAN
Foreign Key : KODE HITUNG
Fungsi : Untuk menyimpan nilai interval RTi
Tabel 3.17 LAPORAN
Nama Field Tipe Data Lebar Data Keterangan Constraint
KODE LAPORAN Integer - Kode laporan PK
KODE_BIAYA Integer - Kode biaya FK
HARGA_BARU Single - Harga baru peralatan
SARAN Text 15 Saran dari evaluasi biaya
ALASAN Text 25 Alasan dari saran tersebut

3.5 Rancangan Input Output

a.

Rancangan input output dari Tugas Akhir ini meliputi:

Desain Form Login

Desain form login digunakan untuk proses login user. Tombol OK
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digunakan untuk login. Tombol Batal untuk membatalkan proses login, dan

tombol Keluar untuk keluar dari form login.

LOGIN
Jenis User ‘ ‘
Nama ‘ ‘
Password \ \
OK Batal Keluar

Gambar 3.10 Desain Form Login

b.  Desain Form Menu Utama Untuk Admin
Desaim form menu utama untuk admin ini menggambarkan menu-menu apa
saja yang dapat diakses oleh admin pada aplikasi tersebut. Disini ada menu user,

peralatan mesin garment, evaluasi biaya, laporan, help, dan log out & keluar.

User

ﬂ Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Untuk

Tambah User . .
Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment

. Di CV. Widya Triguna

Ubah Password

Hapus Data User

Yl

Tampilkan Data User

eralatan Garment
Fvaluasi Biaya
|Laporan

(5319)
Logout & Keluar

Gambar 3.11 Desain Form Menu Utama Untuk Admin
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c.  Desain Form Menu Utama Untuk Manager

Desain form menu utama untuk manager ini menggambarkan menu-menu
apa saja yang dapat diakses oleh manager pada aplikasi tersebut. Disini ada menu
user yang untuk sub menu-nya hanya dapat mengakses menu ubah password,

laporan, help, dan log out & keluar.

User
Rancang Bangun Sistem Pendukung Keputusan Untuk
=23
Ubah Password Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment
Di CV. Widya Triguna
=t n A m EnT

L.aporan

Help

Logout & Keluar

Gambar 3.12 Desain Form Menu Utama Untuk Manager
d.  Desain Form Tambah User
Desain form tambah user ini digunakan untuk proses menambah user.
Tombol OK untuk menyimpan hasil tambah user. Tombol Batal untuk
membatalkan proses tambah user, dan tombol Tutup untuk menutup form tambah

user.
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TAMBAH USER
Jenis User
Nama
Password
OK Batal Tutup

Gambar 3.13 Desain Form Tambah User
e.  Desain Form Ubah Password
Desain form ubah password ini digunakan untuk proses mengubah password
user. Tombol OK untuk menyimpan hasil dari ubah password. Tombol Batal
untuk membatalkan proses ubah password, dan tombol Tutup untuk menutup

form ubah password.

UBAH PASSWORD

Jenis User | |

Nama | |

Password Lama ‘ ‘

Password Baru | |

Ulangi Password Baru | |

OK Batal Tutup

Gambar 3.14 Desain Form Ubah Password
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f.  Desain Form Hapus Data User
Desain form hapus data user ini digunakan untuk proses hapus data user.
Tombol OK untuk mengapus data user. Tombol Batal untuk membatalkan proses

hapus data user, dan tombol Tutup untuk menutup form hapus data user.

HAPUS DATA USER
Jenis User | | [**]
Nama \ \
Password | |
OK Batal Tutup

Gambar 3.15 Desain Form Hapus Data User
g.  Desain Form Tampilkan Data User
Desain form tampilkan data user ini digunakan menampilkan semua data
user yaitu nama, password, dan jenis user. Tombol Tutup untuk menutup form

tampilkan data user.
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TAMPILKAN DATA USER
Nama Password Jenis User
Tutup

Gambar 3.16 Desain Form Tampilkan Data User
h.  Desain Form Master Data
Desain form master data ini digunakan untuk proses maintenance data
peralatan garment. Tombol Tambah untuk menambah data peralatan baru. Tombol
Ganti untuk mengganti data peralatan. Tombol Batal untuk membatalkan proses
maintenance data peralatan. Tombol Hapus untuk menghapus data peralatan

garment, dan tombol Tutup untuk menutup form master data.

Master Data

Nomor \ \

Tahun

Merk ‘ ‘

Manuf. Part. No. | \

Harga Beli \ \

Tambah Ganti Batal Hapus Tutup

Gambar 3.17 Desain Form Master Data
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1.  Desain Form Data Kerusakan Peralatan

Desain form data kerusakan peralatan ini digunakan untuk menyimpan data
kerusakan peralatan garment. Tombol Tambah untuk menambah data kerusakan
peralatan. Tombol Ganti untuk mengganti data peralatan. Tombol Batal untuk
membatalkan proses inputan data kerusakan peralatan. Tombol Tampilkan untuk
menampilkan data kerusakan peralatan, dan tombol Tutup untuk menutup form

data kerusakan peralatan.

Data Kerusakan Peralatan

Nomor Peralatan \ \ e Tanggal Rusak \
Tahun | | Tanggal Siap ‘ ‘
Merk | | Tanggal Selesai | |

Manuf. Part. No. | |

Harga Beli | |
Data Peralatan Rusak
Tanggal Rusak Tanggal Siap Tanggal Selesai
Tambah Ganti Batal Tampilkan Tutup

Gambar 3.18 Desain Form Data Kerusakan Peralatan
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j. Desain Form Simulasi Peralatan

Desain form simulasi peralatan ini digunakan untuk proses simulasi

perbaikan dan pemeliharaan peralatan. Tombol Simulasi untuk proses simulasi

peralatan dengan inputan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Tombol Refresh

untuk membersihkan tampilan sehingga dapat untuk melakukan proses simulasi

lainnya, dan tombol Tutup untuk menutup form simulasi peralatan.

Simulasi Peralatan

Nomor Peralatan

[ ]| VenisDistribusiDTi [ ]

Lama Simulasi (Tahun)

Jumlah Simulasi (Tahun)

|| |Jenis Distribusi WTi[ ]

Baya Setiap Perbaikan (Rp)

Waktu Siklus Pemeliharaan Rutin (Hari)
Waktu Untuk Pemeliharaan Rutin (Hari) |:| Jenis Distribusi RTi |:|

Biaya Setiap Pemeliharaan (Rp)

- W e
]

Simulasi Refresh

Tutup

Hasil Simulasi Peralatan

Gambar 3.19 Desain Form Simulasi Peralatan
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k.  Desain Form Analisa Biaya

Analisa Biaya
Nomor Mesin ] Lama Simulasi ]
Tahun : Waktu Siklus Rutin ||
Umur Mesin 1 Rate Of Investment | |
Merk ] P/F ]
Manuf. Part. No. |:| P/A |:|

HagaBeli [

OK Refresh Tutup

Hasil Simulasi Peralatan

Biaya Perbaikan & Pemeliharaan=Rp [ |
Salvage Value (12,5%) =Rp[ ]

Harga Beli =Rp| ]
Cost R[]
(TOTC MC + TOTC RC) * P/A

Salvage = Salvage * P/F =Rp |:|
Present Value =Rp |:|

Gambar 3.20 Desain Form Analisa Biaya
Desain form analisa biaya ini digunakan untuk proses analisa biaya dengan
motode analisa investasi. Tombol OK untuk proses analisa biaya dengan inputan

yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Tombol Refresh untuk membersihkan
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tampilan sehingga dapat untuk melakukan proses analisa biaya lainnya, dan

tombol Tutup untuk menutup form analisa biaya.

1. Desain Form Laporan Evaluasi Biaya

Laporan Evaluasi Biaya

Hari, Tanggal
Pilihan Analisa
Semua Data |:|
LamaSimulasi | |
Nomor Peralatan |:|
Waktu Siklus ]

Harga Beli Baru Peralatan |:|

OK

Refresh

Cetak

Tutup

Laporan SPK Peralatan

Gambar 3.21 Desain Form Laporan Evaluasi Biaya

Desain form

laporan evaluasi biaya ini

digunakan untuk proses

manampilkan laporan dengan pilihan analisa yang terdiri dari semua data, lama

simulasi, nomor peralatan, dan waktu siklus. Tombol OK untuk menampilkan

laporan berdasarkan inputan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Tombol

Refresh untuk membersihkan tampilan sehingga dapat untuk melakukan proses

laporan lainnya. Tombol Cetak untuk menampilkan hasil dari laporan tersebut,
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bila ingin mencetaknya tekan Enter sedangkan jira ingin membatalkan tekan

Escape, dan tombol Tutup untuk menutup form laporan evaluasi biaya.

m. Desain Form Help
Desain form help ini digunakan untuk membantu user atau pengguna
menggunakan aplikasi dengan memberikan informasi cara-cara penggunaan dari

setiap form yang terdapat didalam aplikasi.

HELP

Form Tambah User

Form Ubah Password

Form Hapus Data User

Form Tampilkan Data
User

Form Master Data

Form Data Kerusakan
Peralatan

Form Simulasi Peralatan

Form Analisa Biaya

Form Laporan Evaluasi
Biaya

Gambar 3.22 Desain Form Help
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3.6 Uji Coba Rancangan Sistem

Dari uji coba rancangan sistem tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
rancangan sistem ini dapat menjelaskan langkah-langkah dalam implementasi
aplikasi yang akan dibuat hingga menghasilkan laporan yang diperlukan oleh

pihak manajemen.
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IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi perangkat lunak ini berupa aplikasi pemrograman yang
menerapkan model simulasi dan model analisa investasi untuk mengevaluasi
biaya pemeliharaan peralatan garment di CV. Widya Triguna. Perangkat lunak
atau aplikasi ini ditujukan untuk bagian admin yang menangani pemeliharaan atau
perbaikan peralatan di CV. Widya Triguna, dan manager yang menerima hasil
laporan evaluasi biaya pemeliharaan peralatan garment dari bagian admin.

Perangkat lunak atau aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0 yang dijalankan pada Sistem Operasi Windows.
Dan dari hasil analisa permasalahan dan perancangan sistem diperoleh rancangan
iput dan output yang selanjutnya diimplementasikan menjadi sebuah sistem baru

yang diharapkan.

4.1.1 Kebutuhan Sistem

Sebelum menjalankan program aplikasi ini ada elemen-elemen pendukung
yang harus diperhatikan yaitu perangkat lunak komputer (Software) dan perangkat
keras komputer (Hardware) . Adapun perangkat lunak yang digunakan yaitu:
a. Sistem operasi menggunakan Windows XP
b. Database untuk pengolahan data menggunakan Microsoft Access

c. Bahasa pemrograman menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0
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d. Aplikasi help menggunakan Hyper Text Markup

e. Desain input output menggunakan Microsoft Visio 2002

f. Pembuatan desain sistem menggunakan Power Designer 6 32- bit
Perangkat keras yang digunakan yaitu:

a. Prosesor Intel Pentium 4 2,8 GHz

b. Harddisk kapasitas 40 GB

c. Memori DDR 512 MB

d. VGA Card Nvidia Geforce MX440

e. Monitor GTC 15 Inch

f. Mouse dan keyboard

4.1.2 Instalasi Program
Untuk menjalankan aplikasi ini, dibutuhkan perangkat lunak yang sudah
ter-instal. Adapun tahap instalasi antara lain:
a. Instal Sistem Operasi Windows XP
b. Instal aplikasi pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0
c. Instal aplikasi database Microsoft Access
Setelah semua kebutuhan perangkat lunak maupun perangkat keras komputer

sudah ter-instal semua maka program aplikasi sudah dapat dijalankan.

4.1.3 Penjelasan Pemakaian Program
Setelah melakukan tahap-tahap instalasi program, pengguna atau user

dapat berinteraksi dengan sistem melalui form-form. Form-form tersebut antara
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lain, form login, form menu utama, form tambah user, form ubah password, form
hapus data user, form tampilkan data user, form master data, form data kerusakan
peralatan, form simulasi peralatan, form analisa biaya, form laporan evaluasi
biaya, dan form help. Form-form tersebut akan dijelaskan secara detail sebagai
berikut ini:

a. Form Login

Jens User | LTIIN j
Narna [MERYANTI |
Password |***** |

=

Gambar 4.1 Form Login

Form login digunakan untuk login user. Dalam form login terdapat:

1.  Combo box jenis user untuk menentukan pilihan jenis user. Pilihan untuk
combo box jenis user ada 2 yaitu admin dan manager, yang memiliki
fasilitas-fasilitas berbeda.

2. Textbox nama merupakan input parameter untuk mengisikan nama user.

3.  Textbox password merupakan input parameter untuk mengisikan password
user.

4.  Tombol OK untuk login user.
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5. Tombol Batal untuk membatalkan proses login

6.  Tombol Keluar untuk keluar dari form login.

b. Form Menu Utama Untuk Admin

¥cloome o Wl v e
T

$ RANCANG BANGUN SISTEM PENDUKUNG KEPTUTUSAN TUNTUK

TIIl:_ﬂ".l.ilﬂ

EVALUASI BIAYA PEMELIHARAAN PERALATAN GARMENT

=5
Lty "'E!.H""-“ DT CV.WIDY A TRIGUNA
5% 1
Hegaid Labi Llasi

P alan Lizimedi:

N EE TR ‘

e
HED

g s b

Gambar 4.2 Form Menu Utama Untuk Admin
Form menu utama untuk admin ini menggambarkan menu-menu apa saja
yang dapat diakses oleh admin pada aplikasi tersebut. Fasilitas-fasilitas yang
dapat diakses oleh admin adalah menu user, menu peralatan garment, menu

evaluasi biaya, menu laporan, menu help, dan menu log out & keluar.
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¢. Form Menu Utama Untuk Manager

RANCANG BANGUN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK

[ LT

EVALUASI BIAYA PEMELIHARAAN PERALATAN GARMENT

™ CV. WIDY A TRIGUNA

Lazera
Hela

L ThA & Flsy

Gambar 4.3 Form Menu Utama Untuk Manager
Form menu utama untuk manager ini menggambarkan menu-menu apa
saja yang dapat diakses oleh manager pada aplikasi tersebut. Fasilitas-fasilitas
yang dapat diakses oleh manager adalah menu user yang untuk sub menu-nya
hanya dapat mengakses menu ubah password, menu laporan, menu help, dan

menu log out & keluar.

d. Form Tambah User

Form tambah user ini digunakan untuk proses menambah user. Dalam form

tambah user terdapat:
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1.  Combo box jenis user merupakan pilihan jenis user untuk user baru. Pilihan
untuk combo box jenis user ada 2 yaitu admin dan manager.

2. Textbox nama merupakan input parameter untuk nama user baru.

3.  Textbox password merupakan input parameter untuk password user baru.

4.  Tombol OK untuk menyimpan hasil tambah user.

5. Tombol Batal untuk membatalkan proses tambah user.

6.  Tombol Tutup untuk menutup form tambah user.

Jenis User | LTIV _:l

| Nama [MERYANTI |

| Password |I'~"IERRY |

o o

Gambar 4.4 Form Tambah User

e. Form Ubah Password
Form ubah password ini digunakan untuk proses mengubah password user.
Dalam form ubah password terdapat:

1. Textbox jenis user merupakan keterangan dari jenis user yang login.
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Textbox nama merupakan keterangan dari nama user yang login.

Textbox password lama merupakan keterangan dari password user yang
login.

Textbox password baru merupakan input parameter untuk password user
yang baru.

Textbox ulangi password baru merupakan input parameter untuk password
user yang baru. Textbox ulangi password merupakan konfirmasi ulang dari
textbox password baru yang digunakan untuk pengecekan password baru
pertama dengan kedua tidak berbeda.

Tombol OK untuk menyimpan hasil dari ubah password.

Tombol Batal untuk membatalkan proses ubah password.

Tombol Tutup untuk menutup form ubah password.

UbahRasswordiy, W v W VWb v

Ubah Password

Jenis User D |
Heima [MERYANTI |
Password Lama [pMERRY |
Pazsword Barm |******** |

Ulang Fazsword Bati |******** |

o =

Gambar 4.5 Form Ubah Password
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f. Form Hapus Data User

Jenis User IP"DMIN j e

Nama [MERYANTI |

Password |MEFR‘1’ |

o

Gambar 4.6 Form Hapus Data User
Form hapus data user ini digunakan untuk proses hapus data user. Dalam
form hapus data user terdapat:
1.  Combo box jenis user untuk menentukan pilihan jenis user yang akan
dihapus. Pilihan untuk combo box jenis user ada 2 yaitu admin dan manager.
2. Textbox nama untuk nama user yang akan dihapus.
3. Textbox password untuk password user yang akan dihapus.
4. Tombol *** digunakan untuk melakukan menu pencarian berdasarkan
jenis user.
5. Tombol OK untuk mengapus data user.
6.  Tombol Batal untuk membatalkan proses hapus data user.

7. Tombol Tutup untuk menutup form hapus data user.
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g. Form Tampilkan Data User

dammmiknmlimell sers

|| HERTANTI {HMERFY ADKIN
| [MamEasTT T HebAE R
| METTY HETTY AOMMTT |
JAPJAR FRIBAOHI  IAHLRE A0MIH
A0ISURTESAH A FDMIN

Gambar 4.7 Form Tampilkan Data User
Form tampilkan data user ini digunakan menampilkan semua data user
yaitu nama, password, dan jenis user. Tombol Tutup untuk menutup form

tampilkan data user.

h. Form Master Data
Form master data ini digunakan untuk proses maintenance data peralatan
garment. Dalam form master data terdapat:

1.  Textbox nomor untuk nomor peralatan garment.
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Combo box tahun merupakan merupakan pilihan untuk tahun peralatan
garment.

Textbox merk untuk merk peralatan garment.

Textbox manuf part no untuk manuf part no peralatan garment.

Textbox harga beli untuk harga beli peralatan garment.

Tombol *** digunakan untuk melakukan menu pencarian berdasarkan
nomor peralatan.

Tombol Tambah untuk menambah data peralatan baru.

Tombol Ganti untuk mengganti data peralatan.

Tombol Batal untuk membatalkan proses maintenance data peralatan.
Tombol Hapus untuk menghapus data peralatan garment.

Tombol Tutup untuk menutup form master data.

Masterilata; Lo Wl W B © W

Momor |M.TIEIEIEIEIEIEII | £k
Tatun | 1997 vl
Ierk |TE’PICP1L |

Wamif Part No. |TYP199?-1249 |

Harga Belt |12IIIIIIIIIIIIIII |

Gambar 4.8 Form Master Data
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. Form Data Kerusakan Peralatan

Lt K isabiain Reratlatan,

e, Thlohntrs

3 S 1 T
Marnf Fart Ha _Emmmu. |
Harge Sel AN |

D¥ata Peralatan Busalk

Tan Hnxale Tanzeal &1 T Lelexa o

e e L 4
o Fowi— Sr——"
I (R T CaaCs vEalns
BT A 12005 e
B (T DAL 2CH5 A0EIEnE

IETTET RS [ TRCTR T aklacle i
ik o | o

(WA LB s B
omaes owincew N =
{41 i :u_ﬁ

I ik, B
S =N

Gambar 4.9 Form Data Kerusakan Peralatan

Form data kerusakan peralatan ini digunakan untuk menyimpan data

kerusakan peralatan garment. Dalam form data kerusakan peralatan terdapat:

1.

Textbox nomor peralatan merupakan input parameter untuk nomor peralatan

garment.

2. Textbox tahun merupakan keterangan dari tahun peralatan garment yang

dicari.
Textbox merk merupakan keterangan dari merk peralatan garment yang

dicari.
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Textbox manuf part no merupakan keterangan dari manuf part no peralatan
garment yang dicari.

Textbox harga beli merupakan keterangan dari harga beli peralatan garment
yang dicari.

Textbox tgl rusak merupakan input parameter untuk tanggal peralatan
garment rusak.

Textbox tgl siap merupakan input parameter untuk tanggal peralatan
garment siap diperbaiki.

Textbox tgl selesai merupakan input parameter untuk tanggal peralatan
garment selesai diperbaiki.

Tombol *** digunakan untuk melakukan menu pencarian berdasarkan
nomor peralatan.

Tombol Tambah untuk menambah data kerusakan mesin.

Tombol Ganti untuk mengganti data peralatan.

Tombol Batal untuk membatalkan proses inputan data kerusakan mesin.
Tombol Tampilkan untuk menampilkan data kerusakan peralatan.

Tombol Tutup untuk menutup form data kerusakan peralatan.

Form Simulasi Peralatan

Form simulasi peralatan peralatan ini digunakan untuk proses simulasi

perbaikan dan pemeliharaan peralatan garment. Dalam form simulasi peralatan

terdapat:

1.

Textbox nomor peralatan merupakan input parameter untuk nomor peralatan

garment yang akan disimulasikan.
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Tombol *** digunakan untuk melakukan menu pencarian berdasarkan
nomor peralatan.

Textbox lama simulasi merupakan merupakan input parameter untuk
menentukan berapa lama simulasi dilakukan (dalam hitungan tahun).
Textbox jumlah hari simulasi merupakan hasil perkalian dari inputan lama
simulasi dengan jumlah hari dalam 1 tahun, yaitu 365 hari.

Textbox waktu siklus pemeliharaan rutin merupakan inputan waktu setiap
berapa lama peralatan memerlukan pemeliharaan rutin.

Textbox waktu untuk pemeliharaan rutin merupakan input waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan pemeliharaan setiap peralatan.

Textbox biaya setiap perbaikan merupakan input untuk biaya setiap
dilakukan perbaikan peralatan.

Textbox biaya setiap pemeliharaan merupakan input untuk biaya setiap
dilakukan pemeliharaan peralatan.

Combo box jenis distribusi untuk DTi merupakan pilihan untuk menentukan
jenis distribusi yang digunakan untuk mengenerate DTi (interval waktu
lamanya peralatan berfungsi sebelum terjadi kerusakan). Adapun pilihannya
adalah jenis distribusi normal, poisson, eksponensial, dan empiris. Jika yang
dipilih distribusi normal, maka yang aktif adalah textbox mean DTi dan
textbox standard deviasi DTi. Jika yang dipilih distribusi poisson, maka
yang aktif adalah textbox lambdha DTi. Jika yang dipilih adalah distribusi
eksponensial, maka yang aktif adalah textbox alpha DTi. Jika pendugaan
distribusi tidak dari ketiga distribusi yaitu distribusi normal, eksponensial,

dan poisson, maka DTi berdistribusi empiris. Misal: DTi berdistribusi
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normal maka yang aktif adalah textbox mean DTi dan textbox standard
deviasi DTi, secara otomatis juga nilai dari kedua tetxbox tersebut terisi
(nilai-nilai tersebut merupakan hasil perhitungan dari pengujian distribusi
probabilitas seperti yang telah dijelaskan pada Bab III).

Textbox Mean DTi merupakan nilai mean untuk DTi yang berdistribusi
normal.

Textbox Standard Deviasi DTi merupakan nilai standard deviasi untuk DTi
yang berdistribusi normal.

Textbox Lambdha DTi merupakan nilai lambdha untuk DTi yang
berdistribusi poisson.

Textbox Alpha DTi merupakan nilai alpha untuk DTi yang berdistribusi
eksponensial.

Combo box jenis distribusi untuk RTi merupakan pilihan untuk menentukan
jenis distribusi yang digunakan untuk menggenerate RTi (waktu yang
dibutuhkan untuk memperbaiki peralatan). Adapun pilihannya adalah jenis
distribusi normal, poisson, eksponensial, dan empiris. Jika yang dipilih
distribusi normal, maka yang aktif adalah textbox mean RTi dan standard
deviasi RTi. Jika yang dipilih distribusi poisson, maka yang aktif adalah
textbox lambdha RTi. Jika yang dipilih adalah distribusi eksponensial, maka
yang aktif adalah textbox alpha RTi. Jika pendugaan distribusi tidak dari
ketiga distribusi yaitu distribusi normal, eksponensial, dan poisson, maka
RTi berdistribusi empiris. Misal: RTi berdistribusi normal maka yang aktif
adalah textbox mean RTi dan textbox standard deviasi RTi, secara otomatis

juga nilai dari kedua tetxbox tersebut terisi (nilai-nilai tersebut merupakan
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hasil perhitungan dari pengujian distribusi probabilitas seperti yang telah
dijelaskan pada Bab III).

Textbox Mean RTi merupakan nilai mean untuk RTi yang berdistribusi
normal.

Textbox Standard Deviasi RTi merupakan nilai standard deviasi untuk RTi
yang berdistribusi normal.

Textbox Lambdha RTi merupakan nilai lambdha untuk RTi yang
berdistribusi poisson.

Textbox Alpha RTi merupakan nilai alpha untuk RTi yang berdistribusi
eksponensial.

Combo box jenis distribusi untuk WTi merupakan pilihan untuk menentukan
jenis distribusi yang digunakan untuk mengenerate WTi (waktu tunggu sejak
peralatan rusak sampai siap dikerjakan). Adapun pilihannya adalah jenis
distribusi normal, poisson, eksponensial, dan empiris. Jika yang dipilih
distribusi normal, maka yang aktif adalah textbox mean WTi dan standard
deviasi WTi. Jika yang dipilih distribusi poisson, maka yang aktif adalah
textbox lambdha WTi. Jika yang dipilih adalah distribusi eksponensial,
maka yang aktif adalah textbox alpha WTi. Jika pendugaan distribusi tidak
dari ketiga distribusi yaitu distribusi normal, eksponensial, dan poisson,
maka WTi berdistribusi empiris. Misal: WTi berdistribusi normal maka
yang aktif adalah textbox mean WTi dan textbox standard deviasi WTi,
secara otomatis juga nilai dari kedua tetxbox tersebut terisi (nilai-nilai
tersebut merupakan hasil perhitungan dari pengujian distribusi probabilitas

seperti yang telah dijelaskan pada Bab III).
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Textbox Mean WTi merupakan nilai mean untuk WTi yang berdistribusi
normal.

Textbox Standard Deviasi WTi merupakan nilai standard deviasi untuk WTi
yang berdistribusi normal.

Textbox Lambdha WTi merupakan nilai lambdha untuk WTi yang
berdistribusi poisson.

Textbox Alpha WTi merupakan nilai alpha untuk WTi yang berdistribusi
eksponensial.

Tombol Simulasi untuk untuk proses simulasi peralatan dengan inputan
yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Ketika tombol simulasi diklik akan
muncul input box untuk meminta memasukkan nilai seed yang berguna
untuk menampung hasil simulasi agar tetap konstan tidak berubah
bersamaan dengan tercreatenya bilangan acak. Nilai seed yaitu antara -2'°
sampai dengan 2! — 1.

Tombol Refresh untuk membersihkan tampilan sehingga dapat untuk
melakukan proses simulasi lainnya.

Tombol Tutup untuk menutup form simulasi peralatan.
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Gambar 4.10 Form Simulasi Peralatan

k. Form Analisa Biaya

Form analisa biaya ini digunakan untuk proses analisa biaya peralatan
garment. Dalam form analisa biaya terdapat:
1. Textbox nomor peralatan merupakan input parameter untuk nomor peralatan

garment.

2. Tombol *** digunakan untuk melakukan menu pencarian berdasarkan

nomor peralatan.

3. Textbox tahun merupakan keterangan dari tahun peralatan garment.
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Textbox umur merupakan keterangan dari umur peralatn garment, diperoleh
dari pengurangan tahun saat dilakukan analisa biaya dengan tahun
pembelian peralatan.

Textbox merk merupakan keterangan dari merk peralatan garment.

Textbox manuf part no merupakan keterangan dari manuf part no peralatan
garment.

Combo box lama simulasi berisi data tahun lamanya peralatan yang
bersangkutan pernah disimulasikan.

Combo box waktu siklus rutin berisi data waktu siklus rutin peralatan yang
bersangkutan pernah disimulasikan.

Combo box rate of investment (i) berisi pilihan prosentase suku bunga yang
berlaku, yaitu 5 %, 10%, 15%, dan 20%.

Textbox P/F adalah present worth factor, yaitu untuk mendapatkan nilai
uang sekarang.

Textbox P/A adalah untuk mendapatkan nilai uang sekarang dengan
diketahuinya nilai total perbaikan dan pemeliharaan tiap tahunnya.

Textbox biaya perbaikan dan pemeliharaan adalah total biaya perbaikan
ditambah biaya pemeliharaan selama tahun simulasi yang didapat dari
proses simulasi sebelummya.

Textbox Salvage Value (12,5%) adalah nilai dari harga pembelian suatu
peralatan yang sudah disusutkan sebesar 12,5% sesuai lamanya simulasi
dalam satuan tahun.

Textbox harga beli merupakan keterangan dari harga beli peralatan garment

yang dicari.
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Textbox Cost = (TOTC * P/A) adalah nilai total biaya perbaikan dan
pemeliharaan selama proses simulasi yang dikalikan dengan factor P/A.
Textbox Salvage = Salvage * P/F adalah nilai salvage value dikalikan
dengan factor P/F.

Textbox present value adalah nilai yang menunjukkan nilai akhir dari suatu
peralatan setelah dilakukan proses simulasi dan analisa biayanya, yang
diproses dari harga beli peralatan ditambah dengan total biaya perbaikan dan
pemeliharaan kemudian dikurangi nilai sa/vage-nya.

Tombol OK berfungsi untuk menyimpan proses analisa biaya suatu
peralatan.

Tombol Refresh untuk membersihkan tampilan sehingga dapat untuk
melakukan proses analisa biaya lainnya.

Tombol Tutup untuk menutup form analisa biaya.



101

o - - T &_.\. - - R = - 2 .. : .
Deck 10K | B e T |10 |
famef Part Ne  JUEDCTH- Sz | Rate Of wmmment @[5 <] %
| BE 5592 ]
RiA [L5a |
HT| L[ e isCT T
2 LA NES g
5 P FiD 3 [ea1 205 TS (R
|} | :
Fanga Ferhaik-m Can Pernebhiezamm = Ep 11 1|:HII|
[Tarza Cell =Rp 1623000
Salrags WVahic (12,595 =FHEp 1015518
ost = (TOTE . PRAY =Ry £]22162.8
Balvags = Bolvaze * BT = Rp 1015523 4375
Present Value =Rp| 57316390625

Gambar 4.11 Form Analisa Biaya

I. Form Laporan Evaluasi Biaya

Form laporan evaluasi biaya ini digunakan untuk proses laporan evaluasi
biaya peralatan garment. Dalam form laporan evaluasi biaya terdapat:
1. Pilih Data berisi pilihan untuk menampilkan laporan yaitu:
a. Semua untuk menampilkan semua data yang pernah disimulasikan.

b. Lama Simulasi untuk menampilkan laporan berdasarkan lama simulasi

yang pernah dilakukan.




102

c. Nomor Peralatan untuk menampilkan laporan berdasarkan suatu
peralatan dengan lama simulasi yang berbeda-beda

d. Waktu Siklus untuk menampilkan laporan berdasarkan waktu siklus
yang pernah disimulasikan.

Tombol *** digunakan untuk melakukan menu pencarian berdasarkan

nomor peralatan.

Textbox harga beli unit baru adalah untuk memasukkan nilai dari pembelian

unit peralatan yang baru saat ini sekaligus sebagai kontrol untuk

memberikan saran kepada pihak manajemen.

Tombol OK berfungsi untuk menyimpan proses form laporan evaluasi biaya

suatu peralatan.

Tombol Refresh untuk membersihkan tampilan sehingga dapat untuk

melakukan proses evaluasi biaya pemeliharaan peralatan lainnya.

Tombol Cetak untuk menampilkan laporan hasil evaluasi biaya

pemeliharaan peralatan garment yang telah dibuat, dapat dilihat seperti pada

gambar 4.12 dibawah ini.

LAPORAN EVALUASI BIAYA PEMELIHARAAN PERALATAN GARMENT

NOMOR LAMA SIMULASI  WAKTU SIKLUS  TOTC RATE OF INVESTMENT  PRESENT VALUE HARGA BARU SARAN

ALASAN

M.J10000013 3 120 111000 5 57316330625 2150000 DIGANTI
MJ100000149 3 120 111000 10 BA83778.125 2150000 DIGANTI
MJ100000149 3 120 111000 15 E236628.125 2150000 DIGANTI
MJ10000013 3 120 111000 20 6485435,9375 2150000 DIGANTI

TIDAK, BERMILAI EKOMOMIS
TIDAK BERMILAI EKOMNOMIS
TIDAK, BERMILAI EKOMOMIS
TIDAK. BERMILAI EKOMOMIS

Gambar 4.12 Laporan Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment




103

Tekan Escape (Esc) untuk kembali ke form laporan dan tekan Enter untuk

mencetak ke printer.

7. Tombol Tutup untuk menutup form laporan evaluasi biaya.

#J10000013 i

Harga Beli Unit Baru = Rp (2150000 |

BATE OF IMVESTMENT FRESEMT WALLIE |HARGS BARL SARAM ALASAN
b |5 5731638 06825 2150000 DIGANTI TIDAE EY
10 SRESTTE, 125 2150000 DIGANTI TIDAE EY
15 AA3R6ZE, 125 2150000 DIGANTI TIDAE EY
20 AdE5435,5575 2150000 DIGANTI TIDAE EY
Kl I :

Gambar 4.13 Form Laporan Peralatan Garment
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m. Form Help
Form help ini digunakan untuk membantu user atau pengguna menggunakan
aplikasi dengan memberikan informasi cara-cara penggunaan dari setiap form

yang terdapat didalam aplikasi.

5 s gl [ e el R e o s I ] [
Lh Lk mr e Db pep K

O O BEBG Hw Yo @)@ 531

ke | Fupeacpon TaiH - P I EIE

Eloens | [ !iw:ﬂmm

Gambar 4.14 Form Help
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4.2 Evaluasi

Pada sistem pendukung keputusan untuk evaluasi biaya pemeliharaan dan
perbaikan peralatan garment di CV. Widya Triguna ini, dilakukan testing pada
program yang telah dibuat untuk evaluasi sehingga diperoleh hasil evaluasi
sebagai berikut:

a. Sistem dapat memberikan informasi mengenai data kerusakan tiap peralatan
garment.

b. Sistem ini dapat melakukan simulasi pemeliharaan dan perbaikan tiap
peralatan berdasarkan inputan berapa lama waktu simulasinya.

c. Berdasarkan hasil simulasi dapat dilakukan analisa biaya baik biaya perbaikan
maupun biaya pemeliharaan yang sudah dikeluarkan tiap peralatan selama
waktu simulasi.

Selain itu juga dilakukan testing pada program yang telah dibuat untuk

memastikan apakah sistem yang dibuat bekerja dengan baik atau tidak.

4.3 Testing Kinerja Sistem

Testing ini dilakukan untuk menguji kinerja sistem untuk mendapatkan
hasil yang optimal. Tujuan pengujian ini untuk mengevaluasi biaya pemeliharaan
dan perbaikan peralatan untuk mendapatkan nilai sekarang dari suatu peralatan.
Dari serangkaian uji coba yang telah dilakukan maka didapat hasil sebagai

berikut:
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AinaliEa Blay

e R S e e - 3
Munk Patlle, WROTH ] | [nwotwmmsn® [ o % |
BfF 0,8000 |
PlA EREH] |
RT. i ey TOTE: |
& 102,117 YES 27000
E 231 52 YES RREITLY
(+1 | 3
Zrapa Pecbadkan Tran Pemelharazs = By 1110040
Harga 2l =7 1628000
Sahrage Vahe {12.5%) =1 1015625
Cost = (TOTE * PAA) =Ty 5122162,5
Salrags = Sevage * DF =FRp 10115523 4375
Present Value =Rp| 5731639,0625

Gambar 4.15 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan Rate Of
Investment 5 %
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Cogt={TOTZ * Fra) =Ep SRTIARTS
Balviae © Balvaee * PIF “ Ha L0460 375
Present Value =Rp 5983778,125

Gambar 4.16 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan Rate Of

Investment 10 %
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Present Value =Rp 6236628,125

Gambar 4.17 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan Rate Of
Investment 15 %
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BIF TEER] |
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a%ri :%u 5 SITALH
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Heo g Sl -Fp [ 1625000 |
Zalvage Walue (1L 5% =Rp LLEG2s
Cogh= IO Y EOAG =FHp S8OB03T.E
Zahrege = Halvage * [0 =Hp 10074015628
Present Value =Rp| 064854359375

Gambar 4.18 Analisa Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan Rate Of

Investment 20 %
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BATE OF INVESTMENT PRESEMT YalUE |HARGS BARU SARAN ALASAN
B |3 573183%,0625 2150000 D14 TI TIDAE BY
10 5883778,125 2150000 DIGATTI TIDAE BY
15 f256628,125 2150000 DIGAHTI TIDAE EY
20 6485435,9375 2130000 DIATTI TIDAE BY
Kl I >

Gambar 4.19 Laporan Analisa Biaya Biaya untuk Nomor Peralatan MJ10000019
dengan Rate Of Investment 5 %, 10 %, 15%, dan 20%
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LAPORAN EVALUASI BIAYA PEMELIHARAAN PERALATAN GARMENT

NOMOR LAMA SIMULASI  WAKTU SIKLUS TOTC ~ RATE OF INVESTMENT  PRESENT YALUE ~ HARGA BARU SARAN ALASAN

10000013 3 120 11000 § 57316390625 2150000 DIGANTI TIDAK BERMILAI EKONOMIS
MJ10000013 3 120 o0 10 590377818 2150000 DIGANTI TIDAK BERMILAI EKONOMIS
MJ10000019 3 120 o 15 B236628125 2150000 DIGANTI TIDAK BERMILAI EKONOMIS
10000013 3 120 1000 a0 £485435,9375 2150000 DIGANTI TIDAK BERNILAI ERONOMIS

Gambar 4.20 Hasil Laporan Evaluasi Biaya Pemeliharaan Peralatan Garment
untuk Nomor Peralatan MJ10000019 dengan Rate Of Investment 5 %, 10 %,

15%, dan 20%

Dari serangkaian uji coba tersebut, dapat diketahui nilai sekarang / present

value dari tiap peralatan garment. Pihak manajemen dapat menggunakan data

yang telah diperolah yaitu data nilai sekarang / present value dari tiap peralatan

garment yang dibandingkan dengan harga unit baru peralatan untuk saran

keputusan pemeliharaan peralatan garment di CV. Widya Triguna. Bila present

value lebih kecil atau sama dengan harga unit baru peralatan garment maka saran

keputusan adalah peralatan “Dipertahankan” sedangkan bila present value lebih

besar dari harga unit baru peralatan garment maka saran keputusan adalah

peralatan “Diganti”.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Pada proses pengembangan rancang bangun sistem pendukung keputusan

untuk evaluasi biaya pemeliharaan peralatan garment di CV. Widya Triguna dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji coba sistem dan program simulasi yang penulis bangun,
menunjukkan bahwa sistem tersebut telah berhasil menghasilkan evaluasi biaya
peralatan garment. Dan hasil yang didapatkan baik dan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Misalnya: pada peralatan MJ10000019 dan nilai rate of investment
sebesar 10% didapat present value sebesar Rp 5.983.778,125. Dengan
membandingkan present value dengan harga beli unit baru yaitu Rp 2.150.000,-
maka didapat saran keputusannya adalah “Diganti” karena peralatan tidak
bernilai ekonomis.

Dari hasil uji coba yang dilakukan, faktor yang mempengaruhi suatu peralatan
garment diganti atau dipertahankan adalah dari nilai pv / present value yang
dibandingkan dengan pembelian unit baru. Misalnya: pada peralatan
MJ10000019 dan nilai rate of investment sebesar 15% didapat present value
sebesar Rp 6.236.628,125. Dengan membandingkan present value dengan harga
beli unit baru yaitu Rp 2.150.000,- maka didapat saran keputusannya untuk
peralatan MJ0000019 adalah “Diganti” karena peralatan tidak bernilai
ekonomis.

Dari hasil uji coba yang dilakukan, perbedaan nilai rate of investment

berpengaruh terhadap present value. Misalnya: pada peralatan MJ10000019, bila
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nilai rate of investment sebesar 5% didapat present value sebesar Rp
5.731.639,0625, bila nilai rate of investment sebesar 10% didapat present value
sebesar Rp 5.983.778,125, bila nilai rate of investment sebesar 15% didapat
present value sebesar Rp 6.236.628,125, dan nilai rate of investment sebesar
20% didapat present value sebesar Rp 6.485.435,9375. Dengan membandingkan
present value dengan harga beli unit baru yaitu Rp 2.150.000,- maka didapat

saran keputusannya adalah “Diganti” karena peralatan tidak bernilai ekonomis.

Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut dari rancang bangun sistem pendukung

keputusan untuk evaluasi biaya pemeliharaan peralatan garment di CV. Widya

Triguna dapat disarankan sebagai berikut:

l.

Sistem pendukung keputusan dapat dikembangkan dalam suatu sistem yang
online sehingga dapat terintegrasi dengan sistem-sistem atau bagian-bagian yang
lain yang terkait sehingga memudahkan koordinasi, koreksi, dan konsilidasi di
CV. Widya Triguna.

Sistem pendukung keputusan tersebut tidak hanya untuk peralatan garment yaitu
mesin jahit saja tetapi dapat dikembangkan untuk peralatan lain.

Sistem pendukung keputusan dapat dikembangkan dengan faktor-faktor dengan

perhitungan yang lain untuk tujuan yang lain pula.
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